Blink army merapat dong,kita ngayal sama sama sini 


Vote Ama coment jangan lupa yaa,yang punya masukan 
atau komentar lainnya langsung aja di kolom komen. 


Rekomendasikan juga sama teman temanmu.(bilangin 
: cerita meet again di akun nya @opet 7 besok udah up lo) 


Cerita "meet again" akan di up selama bulan 
Ramadhan. 


Mulai besok 


GAK AD PROLOG KAK?? 
PROLOGNYA JUGA DI PUBLISH BESOK 


Update cerita hari Jumat,minggu dan selasa yaaa. 


cast 


Kim Ji Soo 

"Dunia itu berwarna Seokjin, bukan suram semua. Kau mau 
melihatnya denganku?" 

Kim SeokJin 

"Jangan muncul lagi di hadapanku, sudah cukup kau terluka 
karena aku," 

VOMENT YA JANGAN AMPE LUPA. 

OKEH 


See you next chapter 


Part 1 
"halo.haloo.. Seokjin kau disana??" 
"Tae, Taehnyung to...tut...tut...tut," 
"HUAAA....... Mu" 
DUAR!!! 


"Kim Seok Jin!!!!,ireona(banngun)kau terlambat sekolah," 


Bunyi handphone yang ada di samping ranjangnya.Satu 
satunya alrm yang bisa membangunkan seokjin. 


"apa sebentar lagi aku mati?," gumam seokjin sambil 
berjalan ke kamar mandi. 


Itu sebuah mimpi bersambung,awalnya ia hanya bermimpi 
dirinya yang sedang menuju suatu tempat,setiap ia dihari 
hujan mimpu itu akan bersambung.Dan itu lah akhir dari 
mimpinya yang bersambung, ia mati...?! 


Ini lah Kim Seok Jin,seorang pemuda yang bisa melihat masa 
depan,tapi hanya untuk diri sendiri dan orang orang 
terdekatnya saja. la berumur 17 tahun murid dari salah satu 
SMA bergengsi di Seoul. la terkenal kalem,cool serta 
pendiam. 


"Jisoo-yaa,!!!bogosipta(kangen)," Ujar sahabat Jisoo, Jennie 
memeluknya erat. 


“nado(aku juga)" saut Jisoo membalas pelukan Jennie. 


Saat itu lah seorang siswa lewat menggemparkan seluruh 
siswi yang ada di koridor. Siswa itu tanpa sengaja menginjak 
kaki Jisoo. Siswa itu hanya berhenti sejenak tanpa meminta 
maaf. Jisoo geram dan mengejar siswa itu hingga 
kekelasnya. 


"YAAK!!! Kalau salah minta maaf dong!jangan sok keren. 
Dasar sok cool" Jisoo yang emosi sedangkan siswa itu hanya 
diam dengan gayanya yang sok cool (emang cool sih 
sebenarnya) 


Seorang siswa lainnya mendekat.. 


“Jisoo-ssi,lupakan saja,dia emang seperti itu orangnya," Ujar 
siswa itu. 


"kau kenal aku?? Temanmu saja mengenalku, Yak!!!" Jisoo 
yang semakin membara. Sedangkan siswa itu hanya 
memandangnya datar. 


"ehm,Jisoo-ssi, mianhamida(maaf formal)," sambar siswa 
yang mengenal Jisoo tadi menarik Seokjin ke bangkunya, 
namun Seokjin menolak. 


Seokjin membuka sumbat telinga yang ia gunakan dari 
apartemennya tadi. 


-ternyata ngomong sendiri dari tadi-batin Jisoo 
"kau tak lihat tadi??,aku juga populer disini jadi pergilah," 


ucap Seokjin lalu meninggalkan Jisoo diambang pintu 
kelasnya. 


-lah,kan tadi dia pakai sumbat telinga-batin Jisoo 


Jisoo memang populer di sekolah itu,karna bakat yang ia 
miliki sering dimanfaatkan untuk sekolah dan tentu juga 
karna status keluarganya yang merupakan keluarga 
terkarya ke-2 di kota itu. namun Seokjin tidak kalah populer 
dari Jisoo. 


"aah, Jisoo-ssi jangan hiraukan Seokjin,memang seperti itu 
orangnya. Sedikit bicara tapi menohok," siswa tadi yang 
menenangkan amarah Jisoo. 


"Taehyung?" Jisoo membaca nama yang tertera diseragam 
siswa itu. 


"ne(ya)?" saut Taehyung yang tak menyangka namanya 
disebut Jisoo,siswi paling populer disekolah. 


“siapa namanya tadi?? Seokjin? Bisakah kau beritahu aku 
tentang orang itu??" tanya Jisoo dengan aegyonya. 


"tentu,Nama Kim Seokjin siswa populer,cool,jarang senyum 
kayak patung batu,keras kepala 
bla....bla...blablablablablabla....," 


"kamsahamida(terimakasih formal)," balas Jisoo yang 
langsung memperbaiki ucapannya, 
"mian,gumawofterimakasih informal)" 


Jisoo meninggalkan kelas itu menuju kelasnya. 


-gak ada yang gak mungkin,tujuan di tetapkan.Membuat 
Seokjin terbuka-batin Jisoo 


Siswa bernama Taehyung itu berlari riang menuju Seokjin. 
Begitulah gambaran semua siswa laki laki saat diajak bicara 
oleh Jisoo. 


"Seokjin-a, apa kau memimpikan Jisoo juga belakangan ini? 
kenapa tidak beritahu aku??" tanya Taehyung yang 
merupakan sahabat Seokjin.Jadi ia tau semua tentang 
Seokjin bahkan kemampuannya. 


"hmm,ini mimpi 2 hari yang lalu," Jawab Seokjin yang asik 
dengan ponselnya. 


"jadi kau,memimpikan dirimu bertemu dengan Jisoo, 
enaknya," 


Saat itu Seokjin meletakkan ponselnya di atas meja.Matanya 
tampak membulat besar.la menyadari sesuatu. 


"tehyung-a,aku tidak memimpikan diriku.Aku memimpikan 
dia," ujar Seokjin memegang kedua bahu Taehyung. 


Taehyung tampak bingung akan apa yang di bicarakan 
sahabatnya itu. Lalu matanya ikut membulat. 


"yak!! Bukannya kau hanya bisa mimpi tentang kerabat 
kerabatmu saja??" 


"hoh," Seokjin yang masih Syok. 
"woah,Daebak," 


Setelah bel pulang sekolah berbunyi,jJisoo langsung 
membereskan barang barangnya dan lari menuju pintu. 


"Jisoo!!, mau kemana?? Ketempat les yok"ajak Jennie. 


"kau dulu saja,aku ada urusan sebentar," saut Jisoo 
melanjutkan langkahnya. 


Jisoo berlari menuju kelasnya Seokjin. Entah kenapa rsanya 
ingin sekali merubah sosok seokjin itu. Jisoo datang tepat 
waktu tapi terlalu tepat,Seakan waktu mengerjainya. Begitu 
Jisoo tiba didepan pintu disaat itulah Seokjin juga keluar 
hingga ia saling bertukar pandang dengan jarang yang 
cukup dekat 


"ah,aku...ak...huf....yok,pulang," Jisoo yang merasa 
canggung. Sedangkan Seokjin mempertahankan tampang 
coolnya itu. 


Taehyung yang melihat adegan itu hanya bisa mengusap 
dadanya. 


"maaaanaaa untukku!!," gumamnya sendiri. 

Seokjin melewati Jisoo dan berjalan menuju parkiran Jisoo 
mengejarnya hingga seseorang memanggil dari dalam 
mobil. 


"agashi!!" 


Sontak Jisoo menghentikan langkahnya begitupun dengan 
Seokjin. Namun Seokjin hanya berhenti sejenak. 


"Aish,eottokae? (bagaimana ini?)"batin Jisoo. 


"kau dengar ya!! Apapun yang terjadi aku akan coba 
membuatmu tersenyum.tak ada yang tak mungkin,"Sorak 
Jisoo pada Seokjin yang sudah jauh didepannya. Lalu Jisoo 
ketempat les diantar sopirnya. 


"dasar aneh" 


Jisoo's PoV 


Les sudah dimulai 25 menit yang lalu, tapi kenapa otakku 
hanya memikirkan cowok tadi? pokoknya aku harus bisa 
membuatnya tersenyum melihatku. Sebelumnya tidak ada 
yang pernah berekspresi dingin padaku. Lihat saja aku akan 
merubah caramu memandangku. 


"AKU BISA!!!" 


Semua yang ada dikelas melihat kearahku.Sedangkan aku 
hanya bisa tertawa canggung. 


Setelah les selesai.... 
Aku mengambil handphone yang berdering dari dalam tas, 
"EOMMA!!! Wae eomma,wae?!? (kenapa ibu??!)" 


"waegirae??" jawab eomma tanpa da rasa bersalah. 


Nah,yang punya masukan komen aja langsung. 


Vote ya 


Ama komennya 


Jangan lupa. 


Okeh,see you next chapter 


Part 2 
"EOMMA!!! Wae eomma,wae?!? (kenapa ibu??!)" 


"waegirae??" jawab eomma tanpa da rasa bersalah. 


"Eomma,ini baru hari pertama sekolah,kenapa aku harus les 
eomma.Aku bisa sendiri tanpa les. Eomma jebal,,,,aku tidak 
mau ikut les," ku keluarkan semua keluh kesahku. 


Bayangkan aku harus ikut les dihari pertama setelah 
seharian penuh disekolah. Sangat melelahkan. 


"apa salahnya les,kau harus curi start," saut eomma 


"tapi eomma,sebelumnya aku juga dapat rank walau tidak 
les, aku slalu ada di 3 besar tanpa les. Eomma,kalau aku 
les,semua orang akan memandangku sangat terhormat,putri 
dari keluarga kaya raya sangat sempurna bahkan ia masuk 
les berkelas yang hanya bisa diikuti orang orang kaya saja . 
Eommakan tau kalau aku tidak suka jadi sorotan karna latar 
belakang keluarga,disekolah saja itu sudah melelahkan 
eomma.jadi aku tidak mau les," 


"geurae,terserah kau saja.tapi kalau kau tidak masuk 2 
besar semester ini,kau akan les bahkan dihari libur," ancam 
eomma yang terdengar sangat meyakinkan. 


Setelah eomma mematikan panggilan,aku berjalan melalui 
gerbang tempat les. Kini pukul 21.17 sangat larut bagiku. 


"dasar Jisoo pabo(bodoh),kenapa nyuruh eomma narik 
sopirnya malam malam gini kan kau bisa bilang besok, Pabo 
memang Jisoo pabo," 


Jisoo's PoV end 


Jisoo menyesal menyuruh Eommanya menarik sopir yang 
tadi mengikutinya seharian. Jisoo memberanikan dirinya 
menyusuri jalanan yang tampak sepi dan suram. 


"jangan lagi, jebal(kumohon)" gumam Jisoo. 


Jisoo merasakan seseorang mengikutinya. Perasaan itu 
terlalunyata untuk dirasakan hingga ia berkali kali menoleh 
kebelakang dan berkali kali pula tak ada apa apa disana. 


Entah datang dari mana,tiba tiba saja seseorang menarik 
Jisoo kebelakang pohon besar. Orang itu menutup mulut 
Jisoo jaga jaga kalau Jisoo teriak. 


"Sst.." orang itu menatap Jisoo dan memberi kode untuk 
melihat kearah tempat ia berdiri tadi. 


Mata Jisoo tampak membulat saat melihat penguntit yang 
tampak mencari cari keberadaannya. Penguntit itu 
membawa senjata tajam. Memori akan masa lalunya 
terputar kembali dikepalanya. Memori yang menyisakan 
trauma bagi Jisoo. 


Setelah keadaan aman.... 


"Kwencanha? (kau baik baik saja?)" tanya orang yang tadi 
menarik Jisoo. 


Jisoo langsung memeluk orang itu,bahkan tanpa sadar 
butiran kristal berjatuhan keluar dari mata Jisoo. 


"'gumawo Sokjin,aku sangat takut tadi," ujar Jisoo masih 
memeluk Seokjin. 


Seokjin tampak syok dipeluk oleh Jisoo, ini pertama kalinya 
orang lain selain keluarganya memeluk dirinya. 


Semenit berlalu,Jisoo melepaskan pelukannya dan 
menghapus bekas air mata dipipinya. 


"mianhae(maaf informal) tadi reflek," 
"hm," balas Seokjin singkat. 


Seokjin berjalan meninggalkan  Jisoo,namun  Jisoo 
membuntutinya. 


"kau tampak seperti penguntit tadi," gumam Seokjin 
“mwo(apa)?" 
"ani(gak)," 


Jisoo mempercepat jalannya,menyusul Seokjin untuk 
menghentikannya. 


"Baegopalaku lapar)" ujar Jisoo dengan aegyonya. 


Entah kenapa Seokjin tak bisa menolaknya,ia membawa 
Jisoo kesupermarket yang bearada beberapa meter dari 
tempat mereka berdiri. 


"Woah,massita(enak), aku slalu ingin makan disini," ujar 
Jisoo menyantap ramen instan 


Seokjin tak mengacuhkan Jisoo seakan akan ia hanya 
datang sendiri disana. Kini hening henghantui mereka 
bahkan canggung juga ikut menghantuinya. 


"bagaimana kau tahu ada penguntit tadi?" tanya Jisoo 
memecah keheningan. 


Flashback on 


Setibanya di apart,Seokjin langsung menuju kamarnya. la 
lelah merasa lelah seharian diajak Taehyung jalan jalan. 
Bukan dia yang mau,Taehyungnya yang maksa. Tak butuh 
waktu lama Seokjin pun terlelap,berbaur dengan alam 
bawah sadarnya. 


"jangan lagi,jebal," gumam cewek yang tampak berjalan 
sendiri 


Tampak seseorang yang mencurigakan mengikuti cewek itu. 
berulang kali cewek itu enoleh kebelakang,ia merasakan 
keberadaan orang itu. 


Tak lama kemudian orang itu lari dengan kencang,memukul 
bagian belakang kepala cewek itu dengaan tongkat besi dan 
menggendongnya lalu kabur. 


"aahhhh," keluh Seokjin terbangun dari tidurnya. 


"wae?!?!! Aku baru berbaring 13 menit. Kenapa aku harus 
bermimpi !!," sambung keluhan Seokjin sambil 
menggenggam erat jam tangan yang tadi ia letakkan diatas 
meja. 


Seokjin tampak bermenung sebelum ia memutuskan keluar 
selarut itu. ia tampak bergegas mencari lokasi yang sama 
seperti dimimpinya tadi. 


Setelah berkeliling,pbukannya lokasi yang ia temukan 
melainkan cewek yang ada dimimpinya tadi. Seokjin 
mengikuti cewek yang tampak mengeluh pada telponnya. la 
terus mengikutinya,dan benar seorang  penguntit 
mengikutinya. Seokjin menyelamatkan cewek itu. seperti 
itulah,keadaan berubah dari yang seharusnya terjadi. 


Flashback off 
"aku hanya lewat tadi," tanya Seokjin. 


"kalau sudah selesai pulang lah," sambung Seokjin 
meninggalkan bangkunya. 


Jisoo bergegas mengejarnya,ia tak bisa pulang sendiri 
selarut ini. 


"bisakah kau mengantarku? Aku sebenarnya sih bisa pulang 
sendiri,tapi karna kejadian tadi aku sedikit trauma. Bukan 
takut ya Cuma sedikit...." 


Seokjin jalan mendului Jisoo. Jisoo tampak murung dan 
kecewa. 


"cepatlah," ujar Seokjin menoleh kearah Jisoo. 
"yey!!" sorak Jisoo yang lari menyusul seokjin. 


Jisoo meraih tangan Seokjin dan mengajaknya berlari. 
Mereka berlari hingga ke halte bus bersama. Saat itulah 
pertama kali Jisoo melihat sebuah senyuman di wajah 
Seokjin,walau kecil tapi tetap saja itu sebuah senyuman. 


-dia lumayan tampan batin Jisoo 
Nah gimana ?? Bagus gk??? Gk seru ya?? 


.diseruin aja,ngehalunya dapat membantu keknya 


Okeh 
Vomennt 


See you next chap 


Part 3 


Semua siswa berhamburan menuju kantin,namun lain 
halnya Jisoo, dia bergegas menuju kelasnya Seokjin.Sudah 
sebulan lebih Jisoo mengganggu kehidupan Seokjin,bahkan 
ia tau diamana apartnya Seokjin. 


"Seokjin-aaa,kantin yok," sorak Jisoo dipintu kelasnya 
Seokjin. 


Taehyung yang melihat kedatangan Jisoo menghampirinya. 


"kau mencari Seokjin?? Dia sudah pergi dari tadi," 


Setelah mendengar bel istirahat berbunyi, Seokjin langsung 
pergi meninggalkan kelas dengan terburu buru.la 
menghindari Jisoo yang slalu mengganggu hidupnya bahkan 
mimpinya dipenuhi oleh Jisoo. 


Seokjin's PoV 


Akhirnya jam istirahat,dengan bergegas aku meninggalkan 
kelas, tentu saja untuk menghindari Jisoo yang telah 
mengacaukan hidupku bahkan mimpiku. 


Aku tak tau itu sekedar mimpi atau memang penglihatan 
masa depanku,tapi itu terasa begitu nyata. Sensasi yang 
ada dimimpiku 2 hari yang lalu mulai terasa,moga saja itu 
tak terjadi. 


"Seokjin-aa,bisa bantu saem(guru) sebentar??" 


Kim saem memanggilku dari ruang guru. la minta tolong 
bawakan beberapa berkas ke ruang BK.Terimakasih 


saem,kau menyelamatkanku kali ini 
"Seokjin-aaa!!!" 


Mampus,langkahnya terdengar mendekat,semakin dekat,oh 
tidak sekarang dia disini. 


"mau kemana?" tanya orang yang aku hindari dari tadi 
"ruang BK" 


Tenag Seokjin,teruslah jalan.Kau hanya perlu menghindari 
tangga. Okey,kwencana. 


Seokjin's PoV end 


Jisoo menemani Seokjin mengantarkan beberapa berkas ke 
ruang BK. Ia terus mengikutinya kemana mana. 


"kenapa kau slalu mengikutiku?" ujar Seokjin memutar 
tubuhnya,membuat Jisoo yang tadinya sedang berjalan 
menunduk menabrak dada Seokjin. 


"Yaaaaaak!!" 

"wae?! Kau yang menabrak," 

"kalau kau tidakk balik badan aku tidak akan menabrak!" 
"kalau kau tak mengikutiku aku tak akan balik badan," 


"Kalau kau minta maaf waktu itu aku tak akan 
mengikutimu," 


"kalau aku tak lewat sini pasti akan lebih baik," sambung 
Jennie yang entah dari kapan berdiri disamping Jisoo. 


"kekanak kanakan," ujar Taehyung yang ternyata sudah 
berdiri di samping Seokjin. 


"tunggu,asap apa ini?" Jennie yang menyadari sesuatu. 


Semua penghuni sekolah tampak panik berhamburan keluar 
gedung sambil berteriak kebakaran.Seokjin,Jisoo,Jennie dan 
Taehyungpun panik dan ikut berlari menuju pintu keluar. 
Tanpa disadari mereka ber-4 berlari kearah yang berbeda. 


Begitu menyadari hal itu,Seokjin yang sudah berada 
didepan pintu utama kembali masuk mencari teman 
temannya. la periksa setiap tempat di gedung itu. hingga ia 
melihat Jisoo yang tampak kebingunngan berdiri dikoridor 
dekat tangga. 


"Jisoo-ya!!!" Seokjin langsung berlari kearah Jisoo saat 
melihat puing bangunan yang jatuh tepat diatas Jisoo. 


Seokjin berlari sangat kencang,hingga tanpa sengaja ia 
mendorong dirinya sendiri dan Jisoo kearah tangga. Mereka 
terjatuh berguling guling disana. 


-pada akhirnya mimpi itu terjadi--- batin Seokjin 


Tanpa sengaja sebuah kecupan mengenai bibir 
mereka.setelah mendarat di lantai yang datar,Jisoo tak 
sadarkan diri. Dengan panik Seokjin menggendong Jisoo dan 
membawanya keluar secepat mungkin. 


"Seokjin-a,kau tidak merindukan Jisoo?? Sudah 11 hari," 
tanya namjoon yang duduk dideplan Seokjin 


"Wae??kau merindukannya??" tanya Taehyung. 


"ani(tidak)," 


Setelah Namjoon pergi.Taehyung memerhatikan muka 
Seokjin yang tampak suram. Tak biasanya Seokjin seperti 
itu. 


"kau mencemaskannya?" ujar Taehyung sambil menyedot 
banana uyunya. 


"ani,lagian 2 hari lagi dia juga masuk," 


Seokjin merasa ada yang kurang dalam dirinya,seperti satu 
potongan hilang dalam tubuhnya.Tak pernah ia merasakan 
hal seperti ini dan itulah alasan ia muram. 


"kau memimpikannya??lagi??kau tak memberitahu aku?? 
Aku pikir kau menganggap aku sahabat," Ujar Taehyung 
dengan akting sedihnya. 


Tak ada sautan dari Seokjin,Taehyung penasaran dan melirik 
kearah Seokjin. 


"aish,untung kau sahabatku," gumam Taehyung geram 
melihat Seokjin yang tertidur pulas. 


Baru 20 menit berlalu,Seokjin terbangun dengan ekspresi 
panik,membuat Taehyung penasaran.Perlahan Seokjin 
menolehkan kepalanya ke Taehyung. Dengan tampang 
serius ia menceritakan mimpinya. 


"Taehyung-a,banyak yang mengincarnya," 


Bergegas Seokjin dan Taehyung menuju rumah sakit tempat 
Jisoo dirawat.Entah apa yang membuat mereka begitu ingin 


kerumahsakit,ini pasti berhubungan dengan mimpi Seokjin 
tadi. 


Taehyung mendobrak pintu kamar Jisoo,tak ada seorangpun 
yang menemaninya disana. Tatapan Taehyung 
berubah,tatapan yang sangat tajam dan serius.Tidak seperti 
Taehyung biasanya. 


Taenyung mendekati ranjang yang diatasnya terbaring Jisoo. 


"ini bukan mangsa kalian,pergilah sana," ujar Taehyung 
dengan suara beratnya. 


Tunggu,dengan siapa dia bicara?apa yang terjadi? 
Sebenarnya mimpi apa yang dilihat Seokjin?? 


SEE YOU NEXT CHAP 


Part4 


Tunggu,dengan siapa dia bicara?apa yang terjadi? 
Sebenarnya mimpi apa yang dilihat Seokjin?? 


"kubilang,PERGI DARI SINI,"sorak Taehyung entah pada 
siapa. 


Seokjin mendekati Jisoo dan menggenggam erat tangannya 
saat tiba tiba terasa angin kencang yang tidak tau datang 
darimana,padahal semua jendela dan pintu tertutup.Semua 
lampu langsung padam seketika. 


"Roda akan berputar V,kau tak akan slalu di atas," 


Muka Taehyung tampak amat serius,tak seperti biasanya. 
Jisoo yang terbaring sebenarnnya melihat semua itu,dia 
hanya merasa takut semua asing baginya.Karna itu ia 
putuskan untuk menutup mata. 


Seokjin menghela nafas setelah dia yang disuruh pergi 
akhirnya pergi.Terasa seakan tangan Soekjin tertarik.Seokjin 
menoleh kearah tangannya,ia melihat Jisoo yang usdah 
sadar,ia menatap Seokjin seakan Matanya bertanya "kenapa 
kau disini" 


Apa Jisoo melihatnya tadi?- batin Seokjin. 


"untung kau beritahu tepat waktu,kalau tidak arwah itu 
akan mengambil alih tubuhnya Jisoo," 


Saat tertidur dikelas tadi,Seokjin memimpikan Jisoo yang 
terbaring di ranjang rumah sakit,ia dikelilingi para arwah 
yang ingin membunuhnya dan mengambil alih tubuhnya. 


"tidakkah ini aneh bagimu??" ucap Seokjin. 


"sebelumnya tak ada satupun mimpi yang bisa ku 
ubah,seburuk apapun itu. tapi setiap mimpi yang ada Jisoo 
terus berubah," sambung Seokjin. 


"kalian terikat,sebuah aura langka muncul saat kalian 
bersama,"Ujar V 


V? Siapa V? V adalah kepribadian kedua dari Taehyung. 
Taehyung sudah menjadi anak indigo sejak ia lahir,ada 
sebuah kejadian yang mengerikan yang membuatnya 
sempat tersesat di alam gaib kalau Seokjin tidak 
membantunya. Dari kejadian itu,secara otomatis dirinya 
membentuk sebuah kepribadian yang memegang 
keindigoaan Taehyung yang biasa dipanggil V. Jadi 
Taehyung hanya bisa merasakan keberadaan mereka dan 
melihat aura yang terpancar dari setiap orang.Sedangkan V 
bisa melihat mereka,dan melihat aura semua orang serta 
perpaduan aura antara 2 orang atau lebih. 
Untungnya,Taehyung bisa mengendalikan dirinya sendiri 
dan V. 


"Terikat?? yang benar saja," gumam Seokjin. 


"jisoo-ya,kwencanha?" 
"seharusnya kau dirumah sakit" 
"bla..bla..bla.." 


Ocehan yang didapat Jisoo saat memasuki kelas.Perlakuan 
istimewa,itulah yang Jisoo benci. Namun hatinya terlalu 
lembut untk menolak,jadi dia usahakan mengekuarkan 
senyum palsunya. 


Dari awal masuk gerbang sekolah,mata Jisoo tak pernah 
terpaku pada satu hal, ia seperti mencari seseorang.Wajah 
kecewa mulai muncul ketika ia masuk ke kelas. 


"apa dia tak mencemaskanku?"'gumam Jisoo dari 
bangkunya. 


Jisoo merebahkan kepalanya dan masih dengan pemikiran 
tentang orang yang dia cari. Tak lama kemudian,semua siswi 
dikelasnya Jisoo teriak histerin saat seorang siswa datang. 
Bukan tipe Jisoo lebay seperti itu,jadi dia masih fokus 
dengan pikirannya. 


PLAK!!!! 


Jisoo menaikkan kepalanya saat sesuatu memukul mejanya. 
Saat itulah mata mereka bertemu,saling menatap dan 
memerhatikan likuk wajah satu sama lain. Jisoo merasa 
jantungnya hendak melompat keluar. 


Perasaan apa ini?-batin Jisoo. 
Siswa itu pergi sembari berkata,"ikut denganku." 


Jisoo bangkit dari bangkunya dan mengikuti siswa itu, siswa 
itu tampak menahan sesuatu,tangannya tak berada di 


samping tubuhnya saat berjalan. 


"seokjin-a.mau kemana?" tanya Jisoo setelah mengendalikan 
detak jantungnya. 


Seokjin berhenti sejenak 


Tenanglah,jangan berdetak seperti ini-batin Seokjin 
memegang dadanya. 


Seokjin membalikkan badannya dan mengendalikan dirinya 
karna ia akan bertatap muka lagi dengan orang yang 
membuat dirinya gugup 


"mian,aku meninggalkanmu saat kebakaran kemaren," 


"kau tidak meninggalkan aku,hanya aku saja yang salah 
jalan,itu saja?" Jisoo sok jual mahal. 


"eoo..,hm....tidak sakit lagi?" 

Ada apa denganmu Seokjin-batin Seokjin. 

"tentu tidak,kalau sakit kenapa aku sekolah Kim Seokjin," 
-payah,-Batin Jisoo 


Sudah waktunya pylang sekolah,karna permintaannya di 
kabulkan oleh eommanya,jadi Jisoo pulang tidak lagi di 
jemput sopir keluarganya. Dengan santai Jisoo menikmati 
keindahan pohon pohon sepanjang jalan menuju halte bus 
sendiri,sebab Jennie sudah duluan dijemput sopirnya. Sudah 
30 menit ia disana,tak ada satupun bus yang datang 
menghampiri. 


saranghaeyo~ gumawoyyo~ ~~~ 


"yeobseyo?" 


"oke,nee," 


Jisoo mengakhiri panggilan dari Eommanya itu. sudah lama 
ia mematung dihalte bus itu, tetap saja tak ada sebuah 
buspun datang melainkan sebuah motor. Tak ada pilihan 
lain,Jisoo menuruni trotoar. Dengan pasrah ia 
mengembangkan lengannya menghapad motor itu. 


"kau sudah gila?" hujat pengendara motor itu. 


"taehyung?" Jisoo yang merasa familiar dengan suara 
pengendara motor itu. 


"o,ne wae?(ya, kenapa?)" 
“boleh aku minta tumpanganmu?" 


Setelah perdebatan dan kompromi yang panjang,akhirnya 
Taehyung berkenan untuk memberikan tumpangan pada 
Jisoo. Namun ditengah perjalanan,hujan lebat mengguyur 
mereka.gembiranya Jisoo bisa bermain hujan lagi.Karna 
sangant lebat,Taehyung membawa Jisoo ke apartemennya 
dulu hingga hujan reda yang kebetulan dekat dari lokasi 
mereka. 


"apa tak apa aku keisni?" gumam Jisoo. 


"masuklah," tawar Taehyung yang telah masuk duluan. 


Double up nih 


Vote ya jangan malas yaaa 


COMENT juga..... 


See you next chapter 


part 5 


"masuklah," tawar Taehyung yang telah masuk duluan. 


Tanpa pikir panjang Jisoo melangkahkan kakinya masuk 
kedalam. Keadaan ribut menyambut  Jisoo. la 
bingung,dengan siapa Taehyung berdebat. Tak lama 
kemudian,Taehyung keluar dari sebuah kamar bersamaan 
dengan melayangnya sebuah bantal. Taehyung menoleh ke 
arah Jisoo dan tersenyum. 


"jangan hiraukan dia,duduklah disaana," tawar Taehyung 
menunjuk sofa hitam di sudut ruangan. 


-woah,bukankah ini sofa yang itu?Cuma ada 6 di dunia.sulit 
dipercaya dia memilikinya satu,- pikir Jisoo saat menduduki 
sofa itu. selang 4 menit,sebuah panggilan terdengar keras 
dari ruangan tadi. 


Jisoo's PoV 


"mwo?(apa)" saut taehyung keluar dari kamarnya. 


Aku tidak mengerti,dia yang ada dikamar sana memangg| 
V,tapi kenapa taehyung keluar? Tak lama kemudian,orang 


yang berteriak tadi keluar, 
"Seokjin," gumamku,moga taehyung tidak mendnegarnya. 


Seokjin menatap kearah ku,matanya tampak melebar jelas 
ia terkejut dengan keberadaanku. Kini ekspresinya sudaah 
terkendalai,ia berjalan mendekatiku setelah ia mengambil 
sebuah handuk dari kamarnya. 


"keringkan rambutmu," ujarnya. 


"tunggu,V itu siapa?" dari pada penasaran.langsung aja aku 
tanya pada Seokjin. 


Jisoo's PoV end 
"V itu siapa?" Tanya Jisoo yang tampak penasaran. 


Taehyung yang dari tadi menghadap kearah Seokjin dan 
Jisoo langusng peka dengan kode dari tangan Seokjin. 


Taehyung yang tadinya sebenarnya V,menutup sebntar 
matanya lalu membukanya kembali. Seperti itulah Taehyung 
kembali. 


Jisoo melihat perubahan yang ada dimata Taehyung, mata 
yang tadinya berwarna sedikit kebiruan berubah menjadi 
coklat. Jisoo langsung mengalihkan pertanyaannya tadi. 


Jisoo tampak putus asa memandang jendela,hujan lebat tadi 
tidak kunjung berhenti malah semakin lebat. 


YJisoo-ya,kau nginap saja disini.Seragammu juga tidak 
mungkin kering," saran Taehyung. 


"tak apa aku pakai baju ini?" 


"kenapa kau keberatan,Seokjin saja tak apa," 


Taehyung ada benarnya juga.Jisoo mengambil ponselnya 
dan mengabari Ye Ji adiknya kalau ia menginap di rumah 
temannya. Untung saja,orangtua Jisoo sedang ada 
perjalanan bisnis ke luar negeri dan adiknya juga menginap 
dirumah temannya. 


Tawa riang memenuhi setiap sudut apartemen. Seokjin,Jisoo 
dan Taehyung bermain beberapa permainan hingga pagi. 


"Yaaaaaaaaaak!! Palli ireona(cepat bangun)," teriak 
Taehyung membangunkan Seokjin dan Jisoo. 


"wae??" ucap Jisoo melirik jam dinding. 
"jam 7, Kita terlambat!!" sambungnya 


Sementara yang lainnya panik,Seokjin hanya duduk dan 
mengumpulkan nyawanya lalu berjalan dengan santai 
kekamarnya.Dia sudah memimpikan hal ini 


Setelah semua siap,mereka bergegas menuju kesekolah. 
Setibanya disekolah,.. 


"saem (guru) sudah berdiri disana," Jisoo yang 
mengeluarkan keluhannya. 


"tarawa(ikuti aku)" ujar Taehyung. 


Mereka memasuki sekolah memalui pintu belakang. Pada 
akhirnya tetap saja mereka tertangkap oleh han saem (guru 
Han) tepat setelah mereka memasuki pintu belakang 
sekolah. Hal hasil,kini mereka sedang berlari mengitari 
lapangan bola dibawah teriknya mentari. 


"Sudah satu putaran,apa yang selanjutnya terjadi?? Berapa 
putaran lagi kita harus berlari?" tanya Taehyung pada 
Seokjin sambil berlarissedangkan Jisoo masih jauh di 
belakang mereka. 


"bukan kita,hanya kau. Aku akan berhenti dan putar arah 
lalu menghampiri Jisoo. Tapi aku tidak tau lanjutannya karna 
tadi kau membangunkan aku," jawab Seokjin yang langsung 
mempraktekkan apa yang tadi ia sebutkan setelah selesai 
berbicara dengan Taehyung. 


"aish,ini tak adil!!" umpat Taehyung terus berlari. 


Seokjin menghampiri Jisoo yang jauh tertinggal.Langkah 
kaki Seokjin semakin cepat saat melihat jelas wajah Jisoo 
yang sangat pucat. 


"kwencana? (kau tak apa?)" 
"ne(ya)," 


"kau harus berhenti," Seokjin menahan tangan Jisoo agar dia 
berhenti berlari. 


"tapi aku ingin menyelesaikan hukumannya, 'Jisoo 
melepaskan tangan Seokjin dan melanjutkan kegiatannya 
tadi. 


Seokjin tidak dapat membantah keinginan Jisoo. Seokjin 
berlari lari kecil dibelakang Jisoo. Tak lama kemudian,Jisoo 
tiba tiba tumbang,untungnya Seokjin tepat berada 
dibelakangnnya,jadi mudah untuk menangkap Jisoo. Segera 
Seokjin membawa Jisoo ke UKS. 


Seokjin melewati kerumunan siswa yang barusaja keluar 
dari kelas menuju kantin,karna letak UKS berada setelah 
kantin. Semua siswi berteriak histeris,ada yang merasa 


kecewa karna siswa populer yang mereka idolakan 
menggendong siswi lain dan juga ada yang merasa itu 
adegan yang ada di drama. Kehebohan para siswa tidak 
mempengaruhi Seokjin untuk melambat, bahkan ia berlari 
semakin cepat. 


Sesampainya di UKS,takada seorang susterpun disana. 
Seokjin mengambil tindakan, dengan cekatan ia mengambil 
hal yang diperlukan layaknya suster. Seokjin sudah 
beradaptasi dengan obat obatan sejak kecil, la sering 
terluka dan tak ada seorangpun yang memperhatikannya 
kecuali Taehyung yang sering bermain dengannya. 


Setelah beberapa saat,Jisoopun sadar. Jisoo mendudukkan 
badannya. 


"kwencanha?" 
"kau disini? Aku tak apa," 


"tapi,tadi aku bermimpi. Aku sendirian ditengah api seperti 
kebakaran kemarin.Lalu kau datang dan kita terjatuh di 
tangga lalu.." 


Ada yang mau nebak endingnya gak?? 
Coment please 
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Maaf sebelumnya gak bisa up karna ada masalah 
ama jaringan. 


Yaudah jngn bnyk bacot 


"tapi,tadi aku bermimpi. Aku sendirian ditengah api seperti 
kebakaran kemarin.Lalu kau datang dan kita terjatuh di 
tangga lalu."sambung Jisoo yang menggantung 
kalimatnya,Jisoo tampak meraba bibirnya. 


Seokjin yang mendengar penjelasan Jisoo tak dapat berkata 
kata,wajahnya memerah. Perkataan Jisoo mengingatkannya 
kembali akan kejadian itu,padahal ia sudah melupakannya. 


"sepertinya... bibir... kita..... terbentur," sambung Jisoo lagi 
dengan ragu. Karna mimpinya terpotong. 


-kenapa kau tak lupa saja-batin Seokjin. 


"aih,suda. Itu tadi kan Cuma mimpi mana mungkin adegan 
di drama jadi nyata. Aku kekelas dulu," Jisoo mengenakan 
sepatunya. 


"tak apa kekelas?,bukankah seharusnya kau pulang?" tanya 
Seokjin. 


"ani,kwencanha," ujar Jisoo mencoba untuk berdiri. Namun 
kakinya masih lemas. 


Seokjin spontan berdiri dan memegangi kedua lengan Jisoo. 


"masih ingin kekelas?" tanya Seokji lagi yang diaggukkan 
Jisoo. 


Seokjin memopong Jisoo kekelasnya. Jisoo berjalan dengan 
kepala yang tertunduk, karna seisi sekolah melihat kearah ia 
dan Seokjin,itu hal yang paling ia benci, berbeda dengan 
Seokjin yang terkesan bodo amat,ia berjalan penuh percaya 
diri tanpa terganggu oleh tatapan tatapan itu. 


Setelah Jisoo duduk di bangkunya,suara heboh datang 
menghampirinya, 


"Jisoo!!! Mianhae,aku membuatmu kehujanan kemaren," 
"kwencanha Taehyung-a," balas Jisoo. 


"kalau begitu kami pergi dulu," pamit Seokjin menarik 
Taehyung keluar dari kelasnya Jisoo. 


"apajima(jangan sakit)" sorak Taeyhyung yang akhirnya 
keliar dari kelas Jisoo. 


Jennie menghampiri Jisoo,ia tampak khawatir pada 
sahabatnya itu. tapi ia juga marah,karna Jisoo tidak 
mengatakan apapun padanya kalau ia sakit. Lalu Jisoo 
enceritakan segalanya yang terjadi kemaren. 


"kau menginap disana?" Jennie yang tak percaya dengan 
apa yang dikatakan temannya itu. 


"heh,ne(ya)" jawab Jisoo. 


Taehyung dan Seokjin sedang jogging malam di dekat 
apartemen mereka. Tiba tiba Taehyung berhenti dan 
melepaskan hedsetnya. Ia melihat kesatu titik. 


"orang itu punya aura yang kuat," ujar Taehyung. 
"aura jahat yang kuat," sambungnya. 


Taehyung memfokuskan  pikirannya,lalu ia menutup 
matanya sejenak. Dan mata kebirubiruan muncul. 


"kita ikuti?" tawar Seokjin. 


Mereka langsung mengejar orang itu, itulah yang biasa 
mereka lakukan. Memanfaat kan kemampuan mereka untuk 
hal yang berguna. Sekecang mungkin mereka mengejar 
orang itu. orang yang beraura kuat itu sadar kalau ia sedang 
diikuti,makanya ia juga ikut berlari membuat Seokjin dan V 
yakin kalau ia sedang melakukan sesuatu yang tidak benar. 


Orang itu berputar putar di sebuah daurah yang penuh 
dengan rumah, ia membuat V dan Seokjin memilih jalan 
yang salah. Dan akhirnya ia bertemu satu sama lain tanpa 
mendapatkan orang beraura kuat itu. 


"aish!!" umpat Seokjin. 
"padahal ia punya aura kuat yang berbeda," ujar V 
"sudah lah," ujar Seokjin memutar arah ke apartemennya. 


V mengikuti Seokjin dengan perasaan kecewa.Sambil 
berjalan, V dan Taehyung kembali bertukar posisi. Tepat 
setelah V sepenuhnya bertukar kembali dengan Taehyung 


saat itu lah matanya langsung menangkap sosok yang 
sepertinya ia kenal. 


Seorang gadis bergaun putih selutut, dengan rambut terurai 
indah turun dari sebuah mobil,ia tampak tangguh. Namun 
setelah mobilnya pergi,gadis itu langsung terduduk dan 
butiran butiran bening nan berharga dari matanya keluar 
deras.sesekali ia tampak menyumpahi seseorang. 


Taehyung tertarik dengan apa yang gadis itu lakukan. la 
menghampiri gadis itu,di susul oleh Seokjin. 


"Jennie-ssi?" sapa Taehyung mengenali wajah Yeoja itu. 


Yeoja itu tersentak mendengar ada yang memanggilnya. 
Spontan ia berdiri dan menghapus bekas air mata di 


pipinya. 
"kwencahnayo?" tanya Taehyung. 
"hm,na kwencanha.aku pergi dulu," pamit Jennie 


Perlahan Jennie berjalan menjauh dari kedua namja (laki 
laki) itu. ia tampak lemas,itu terlihat dari jalannya yang tak 
stabil. Taehyung menyuruh Seokjin untuk pulang terlebih 
dahulu sedangkan dirinya pergi menyusul Jennie. 


"apa kau mau ikut?" tanya Taehyung pada Jennie yang tak 
mengetahui ada yang mengikutinya. 


"kau mengagetkanku," ucap Jennie menghentikan langkah 
kakinya. 


"hm.. ikut kemana?" tanya Jennie. 


"ikut saja," ujar Taehyung meraih tangan Jennie dan 
membawanya lari. 


"gumawoyof(terima kasih) kau membuatku terhibur," ucap 
Jennie pada Taehyung yang duduk disebelahnnya dengan 
sebuah ice cream ditangan. 


"kwencanha,lagian aku memang rencana mau kesana. Oh 
ya,kenapa kau tadi menangis?" tanya Taehyung ingin 
memuaskan rasa penasarannya. 


Jennie hening seketika,ia merasa tak siap untuk 
memberitahukannya. Bahkan ia belum memberitahu Jisoo. 


"tak apa,kalau kau tak bisa mengatakannya. Tapi jika itu 
terlalu berat,lepaskanlah. Aku akan 
mendengarkan,"sambung Taehyung melirik ke pergelangan 
tangannya. 


"ini sudah larut,kau mau mampir?" tawar Taehyung. 


Votenyaa!!!! 
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Ning....nOng..~~~~~~ 


"Jisoo-ssi? Wae.." 


“Jennie disini bukan?" tanya Jisoo menyelonong masuk 
tanpa mendengar Seokjin menyelesaikan perkataannya. 


Jennie-yaa!!!"panggil Jisoo. 


"Jisoo? Eottokae ara?(bagaimana bisa tau)" Jennie yang 
tampak binging. 


"aku yang memberitahunya kalua ada disini," ujar Taehyung 
keluar dari kamarnya. 


"Jennie,kau tak apa? Apa yang terjadi?" Jisoo mendekati 
Jennie. 


"huf~~~ mianhae(maaf) aku belum memberitahumu," 


"tentang apa?" Jisoo yang penasaran. 


"perusahaan keluargaku mengalami masa yang sulit kali ini. 
Untuk menstabilkan keaadaan, kami harus bekerja sama 
dengan perusahaan BLJ.." 


"bukankah orang orang disana buruk?" potong Jisoo. 


"kami terpaksa, untuk menandakan 
kesepakatan,Orangtuaku dan menjadikanku tunangan dari 
putra perusahaan BLJ," 


"jinja?! (benarkah?) dia itu buruk, tidak bisakah kau 
membujuk orangtuamu untuk membatalkan tunangan??" 
Jisoo yang panik. 


Karna ia tau seperti apa sifat putra perusahaan itu. Jisoo 
pernah satu sekolah dulu saat sekolah dasar, dari situlah 
Jisoo tau putra perusahaan BLJ sering mengganggu orang 
dibawahnya. Saat ia bilang tak suka pada seseorang 
besoknya orang itu langsung pindah dari sekolah. Masih 
banyak hal lainnya yang lebih buruk dari putra perusahaan 
BLJ itu. 


Jennie menggelengkan kepalanya perlahan. Seokjin dan 
Taehyung hanya dapat mendengarkan percakapan dua 
yeoja itu tanpa tau maksud dari obrolan mereka. 


"Sudah terlalu larut,ayo pulang," ajak Jennie. 
"tidak aman kalau pulang sekarang" ujar Seokjin. 


"benar,aku sudah mengambil seragammu tadi," ucap Jisoo 
dengan senyum manisnya yang berhasil membuat Seokjin 
salting. 


Jarum jam mengarah pada angka 2,keadaan terkesan sunyi 
berkat suara jangkrik yang ribut. Jisoo menatap pekat keluar 
jendela. Entah apa yang ia pikirkan selarut ini. Seokjin yang 
tak bisa tidur keluar dari kamarnya. 


"kau belum tidur?" tanya Seokjin mengambil segelas air 
didapur. 


"ho," jawab Jisoo 

Seokjin beranjak ke sofa, melihat apa yang sedang ditatap 
Jisoo. Hanya pemandangan malam kota Seoul yang penuh 
kerlap kerlip lampu. 


"aku tak mengerti kenapa selalu ada yang ingin membunuh 
kami," tanya Jisoo. 


"kami?" 

"hm, aku dan Lisa, na dongsaeng(adikku)," 
Seokjin menatap wajah jisoo yang tampak sendu. 
--apa sesulit itu batin Seokjin. 

"kenapa banyak yang benci dengan keluargaku," 
Seokjin hanya menyimak ucapan Jisoo. 


"kau tau, aku sudah 2 kali di culik waktu kecil, dan slalu 
diikuti orang orang seperti terkahir kali. Yang mereka 
inginkan perusahaan ayahku hancur dengan menyakiti titik 
terlemah ayahku," 


"menyedihkan bukan," tanya Jisoo memutar kepalanya. 


Keadaan mulai canggung saat Jisoo merubah posisi 
kepalanya. Membuat wajahnya berjarak sekitar 8 cm 


dengan wajah Seokjin. 


"kisah mereka baru dimulai," gumam seseorang yang 
mengintip dari kamar Seokjin dengan mata kebiruannya 


Seokjin's PoV 


Ada yang salah dengan mobil ini, perlahan aku berjalan 
menuju pintu saat yang lain hanya pasrah ditempat duduk 
mereka. Tepat didekat pintu,ponselku berdering. Tertera 
nama Taehyung disana. Segera ku angkat telpon itu. 


"halo.haloo.. Seokjin kau disana??" 
"Tae, Taehnyung to...tut...tut...tut," 
"HUAAA....... ry" 

DUAR!!! 


Tak ada lagi harapan,perlahan semua yang kulihat berubah 
hitam. Pendengaranku perlahan juga tak berfungsi. Terakhir 
aku mendengar orang orang menjerit minta tolong. 


"Seokjin,kau tak sekolah?!!" teriak Taehyung membuatku 
tersadar dari mimpi itu. 


Apa sebentar lagi aku mati? Aku sering memimpikan 
kejadian itu berulang kali. Tapi mimpi itu selalu terpotong. 
Disana aku mengenakan baju yang merupakan seragam 


sekolahku sekarang. Yang artinya kejadian itu akan datang 
sebentar lagi. 


Seokjin's poV end 


Jennie,Kwencanha. Dibalik semua ini ada kebahagiaan 
yang memantimu," bisik jisoo pada Jennie yang tampak 
menatap kosong keluar jendela. 


"hm," respon Jennie meninggalkan bangkunya. 
"kau mau meninggalkanku?? Kejamnya,ujar Jisoo. 


"perutmu terus berbunyi. Tidak mau mengisinya?" Tanya 
Jennie endahului Jisoo. 


Setibanya dikantin, mereka tak mendapatkan apapun. 
Mereka terlambat,kini makanannya sudah habis. Dengan 
amat terpaksa Jisoo dan Jennie membeli beberapa makanan 
diluat sekolah. Untung saja satpamnya sedang tidur saat 
mereka melewati gerbang. 


Saat berjalan kembali kesekolah setelah membeli beberapa 
makanan. Seseorang bermasker hampir saja menangkap 
Jisoo kalau saja Jisoo tidak menunduk memperbaiki tali 
sepatunya. 


Jennie tampak panik saat orang itu datang dan menyerang 
Jisoo. Mereka mencoba melawan semampunya mereka. 
Namun tetap saja mereka kalah. Ketika mereka mulai 
kehilangan harapan, saat itulah seseorang menggunakan 
pakaian yang serupa dengan mereka datang dan membuat 
orang itu kabur. 


Jangan lupa vote dan comentny 
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seseorang menggunakan pakaian seragam yang serupa 
dengan mereka datang dan membuat orang itu kabur. 


"Kwencanha?" tanya orang itu dengan nafas yang terengah 
engah. 


"ne,no kwencanha? (kau tak apa?" jawab Jisoo balik. 


Orang itu membantu Jisoo yang tadinya terduduk untuk 
berdiri. 


"gumawo,Kim Seokjin,"bisik Jisoo tepat ditelinga Seokjin. 


Seseorang lainnya datang,ia langsung menghampiri Jennie 
dan membantunya berdiri. 


"ada apa?kau seperti itu lagi," tanyanya. 


"Taehyung-a" 

"hm?" 

"apa kau harus bertanya sekarang?" ujar jennie. 
Mwoya(apaan) tadi malam dia baik sekali Batin Taehyung. 


Jisoo menghampiri Jennie dan tanpa sengaja menyenggol 
Taehyung menjauh dari Jennie. 


"jennie kau tak apa?" 
"kwencanha, kau kenal siapa orang tadi?" 


"molla(tidak tau). Tapi orang seperti itu sering meneror aku 
dan Lisa," 


"injayo?(benarkah?)" 
"ho," 


Bergegas mereka berlari ke sekolah saat terdengar suara bel 
berbunyi. Namun langkah mereka terhenti di depan gerbang 
karna takut satpamnya sudah bangun. 


"lewat saja,Satpamnya lagi ke kantin," ujar Seokjin melewati 
gerbang terlebih dahulu. 


"dia memimpikan ini juga ku pikir hanya kejadian tadi saja ," 
gumam Taehyung 


Yang lain mengikuti dan berlari menjauhi pos satpam. 
Setibanya di lorong, Jisoo menyadari suatu hal dari 
perkataan Taehyung yang tak terdengar jelas. 


"aku heran, semenjak mengenal Seokjin, dia slalu datang 
saat aku dalam bahaya seperti tadi," Ucap Jisoo membuat 


Seokjin tersentak. 
"Perasaan kau saja," balas Seokjin.. 
"ada apa dengan mereka," bisik Jennie ke Taehyung. 


"amati saja,terkadang aku serasa menonton drama 
romance," balas Taehyung. 


"kenapa aku baru sadar kedekatan mereka," gumam Jennie. 


"ireona! (bangun), kita ada kelas di labor,"Ujar Jennie 
membereskan buku bukunya. 


"andwae!!(tidak)" teriak Jisoo bangun dari tidurnya. 


"Wae!! Kau engejutkanku," Jennie yang ikut teriak karna 
terkejut dengan suara Jisoo yang keras. 


"tak mungkin. Mana mungkin itu terjadi," gumam Jisoo 
layaknya orang gila. 


"terjadi apa?" Jennie yang mulai penasaran. 


Jisoo memegang kedua pipi Jennie dan bergumam, 
"andwae," beberapa kali. 


"bichiseoyo?(kau gila)" Ujar Jennie. 


Jisoo meninggalkan Jennie menuju labor kimia. Setibanya di 
labor,Jisoo sudah lupa dengan apa yang membuatnya heboh 
tadi berkat susu kotak yang ia ambil daro Taehyung di 
perjalanan menuju labor tadi. 


Semua siswi di labor heboh karna kelas mereka akan 
digabung dengan kelas lain. Namun itu tidak mengusih Jisoo 


dengan Susu kotaknya. Tak lama kemudian,siswa siswi dari 
kelas lain memasuki labor. Teriakan siswi di labor 
mendominan. Tapi tetap saja Jisoo tidak terusik dengan 
itu,bahkan Jennie yang tadinya duduk di sebelah Jisoo 
pindah ke belakangnya karna merasa jadi nyamuk antara 
Jisoo dan susu kotaknya. 


Teriakan itu semakin keras saat seseorang duduk di sebelah 
Jisoo. Jisoo merasakan cahaya yang datang dari jendela 
terhalang. Jisoo menoleh ke sebelahnya dan mendapatkan 
Seokjin yang duduk disana. 


Tanpa disadari mata Jisoo langsung tertuju ke bibir Seokjin. 
Tadi dia memimpikan kelanjutan dari mimpinya yang waktu 
itu tentang kebakaran. la melihat lanjutan bahwa sesuatu 
terjatuh di bibirnya. Mengingat hal itu langsung membuat 
Jisoo berteriak, "Andwae" sambil memukul kepalanya ke 
meja beberapa kali. 


"tidakkah itu sakit?" tanya Seokjin meletakkan tangannya 
dimeja tempat Jisoo memukulkan kepalanya. 


Bergegas Jisoo keluar dari ruangan itu. melewatkan kelas 
kimia hanya untuk menghindari Seokjin. 


"kenpa kau salting begini?Eomma!!! kenapa aku 
pabo(bodoh)sekali!!" ujar Jisoo duduk senirian di belakang 
sekolah. 


"aku pulang," sorak Jisoo sembari membuka sepatunya. 


Tak ada yang menyambut,eommanya sibuk dengan 
seseorang di telpon dan appanya belum pulang kerja. Jisoo 
langsung saja naik keatas menuju kamarnya. Jisoo pulang 
cepat hanya untuk menghindari seokjin. Jisoo merebahkan 


badannya diatas kasur. Menatap tajam ke langit langit 
kamar. 


"Kenapa aku salting hanya karna mimpi?" tanya Jisoo pada 
dirinya sendiri. 


"apa aku menyukainya?" tanyanya sendiri. 


Sebuah wajah yang ia pikirkan terbayang jelas, Wajah Jisoo 
mulai memerah. 


"“maldoandwae(tidak mungkin)," Sambungnya 
mengayunkan tangannya di depan mukanya. 


Pagi yangcerah, Jisoo berangkat sekolah dengan bus kali ini. 
sesampainya disekolah, Jisoo menyadari tatapan para siswa 
yang aneh. Biassanya mereka menatap Jisoo dengan penuh 
kagum. Namun kini mereka menatap seakan membenci. 
Tentu saja,Jisoo tidak menghiraukan hal itu. 


"morning guys," sapa Jisoo pada teman teman kelasnya,tapi 
tak ada yang menjawab. 


"bukankah itu dia?" 
"mentang mentang orang kaya," 


"dia kaya,dengan uang hidupnya beres," 
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"bukankah itu dia?" 
"mentang mentang orang kaya," 


"dia kaya,dengan uang hidupnya beres," 


Dan masih banyk lagi ocehan oehan semacam itu terdengar 
di telinga Jisoo,,walau mereka mengatakannya berbisik. 


Jisoo memutskan untuk keluar kelas. Baru saja melewati 
pintu kelas. Sebuah telur melayang tepat di kepalanya 
membuat rambutnya kotor. 


"percuma cantik kalau kelakuannya busuk," ujar siswa yang 
melemparkan telur itu. 


Barang barang lainnya ikut melayang kearah Jisoo, seperti 
tepung,sampah.telur,dil. 


---Sejak kapan mereka berkumpul disini--- batin Jisoo 


Jisoo hanya bisa menunduk dan pasrah tanppa tau alasan 
dibalik mereka melakukan ini. 


"geumanhae!!(berhenti)," teriak Jennie yang datang 
bersama Taehyung. 


"kalian belum tentu lebih baik," sorak Jennie lalu membawa 
Jisoo pergi dari sana di ikuti oleh Taehyung dari belakang. 


"kwencanha?" tanya Jennie sambil membersihkan rambut 
Jisoo. 


"kenapa mereka melakukan itu?" gumam Jisoo. 
~i need you girl wae~~~ 


Taehyung mengangkat telponnya dan sedikit menjauh dari 
Jisoo dan Jennie. 


"yeobseyo?" 
"ikuti dia terus," ujar seseorang di ujung sana 


"wae!!! Aku bukan pengawal, kenapa tidak kau saja," keluh 
Taehyung. 


"ada sesuatu yang penting,sudah. Aku tutup telponnya. 
Ikuti dia. Oke bye," 


Se Tuttut-tut-— tut- 
"aish," 
Ping-- 


Taehyung langsung memeriksa grup chat kelasnya. 


HOT ISSUE 

-Apa berita itu benar? 

-eih,tak mungkin secantik itu berbuat seperti itu 
-dia itu kaya,bisa saja seperti itu 

-tak disangka, dewi sekolah kita seperti itu 


-kudengar ia menyuap sekolah dan memalsukan nilai 


Tak lagi ada yang membalas chat di grup itu. 
"apa mereka buat grup baru tanpa aku?" gumam Taehyung 
"aish sekiya(bangsat) itu," sambungnya. 


Taehyung memberitahu Jisoo dan Jennie tentang berita itu. 
Jisoo tampak terkejut membacanya. la tak merasa pernah 
melakukan hal itu. 


"aku harus menjelaskannya, aku tidak pernah melakukan 
itu." 


Sementara itu,Seokjin harus kembali kerumahnya. Semua 
anggota keluarga inti berkumpul di ruang makan. 
Pembicaraan mereka tampak serius. 


"Bagaimana sekolahmu Seokjin-a?" tanya wanita berusia 40- 
an yang duduk disamping ayah Seokjin. 


"langsung ke inti saja," balas Seokjin. 


"sopanlah sedikit pada ibumu!" bentak Tn.Kim, appa Kim 
Seokjin. 


"dia bukan ibuku, dan kurasa ini bukan keluargaku dan 
bukan tempat bagiku lagi," Ucap Seokjin meninggalkan 
ruang makan dan rumah itu. 


la tampak gelisah menatap jam tangannya. la takut 
mimpinya tadi malam terwujud. Mimpi tentang Jisoo yang 
dibully satu sekolah. Tak ada satupun taksi atau bus yang 
lewat. Seokjin mengandalkan kakinya, Perlahan hujan turun 
menemani Seokjin berlari ke sekolah. 


"kalian membullyku katna kalian pikir aku memalsukan 
nilai?" 


"aku tak pernah melakukannya sekalipun," bantah Jisoo 
ditengah lapangan dan disaksikan satu sekolah, dari lantai 
paling atas sampai paling bawah. 


"semua sudah jelas kau tak perlu berbohong," teriak salah 
seorang diantara kerumunan di lapangan. 


"aku tidak bebohong," balas Jisoo yang tanpa disadari 
mengeluarkan air mata yang deras. 


Barang barang mulai berterbangan kembali. Melempar Jisoo 
dengan sangat keras. Jennie dan Taehyung tak bisa 
menolongnya karna mereka terkurung di sebuah gudang 
sekolah. Dan guru guru, mereka sedang mengadakan rapat. 


"kenapa harus aku," gumam Jisoo terisak. 


Hujan ikut turun menemani Jisoo menangis. Para siswa 
kebali kekelas mereka. Kini Jisoo berdiri sendiri di tengah 


lapangan yang luas dan menangis semakin keras. 


"uljima(jangan menangis)," ujar seseorang yang datang 
memayungi Jisoo dengan nafas yang terengah engah. 


Jisoo menolehkan kepalanya kesumber suara. Disanalah 
Seokjin berdiri,tatapannya tampak khawatir. 


"mian,aku terlambat," sabungnya. 


Jisoo langsung memeluk Seokjin ditengah hujan deras 
dibawah payung bening. 


"kenapa harus aku, kenapa mereka melakukan ini," kata 
Jisoo diselangi dengan tangisnya. 


"uljima," ucap Seokjin, karna Jisoo yang terus menangis 
semakin kencang. 


Seokjin melepaskan pelukan Jisoo. Perlahan ia mendekati 
wajah Jisoo. Sebuah kecupan mendarat dibibir mereka. Lalu 
Seokjin memeluknya kembali. 


"na chuaeyo(aku suka kamu)," 


"Taehyung-a, eottokae?(gimana ini?) apa kita bisa keluar?" 
keluh Jennie mencengkram lengan Taehyung dengan kuat. 


Tiba tiba barang barang di belakang gudang berjatuhan. 
Terlihat jelas sebuah pena melayang di balik barang barang 
itu. spontan Jennie memeluk Taehyung. 


"apa itu, aku takut," sorak Jennie yang panik. 


Taehyung menenangkan Jennie dan memegang tangannya. 
Perlahan mereka mendekati pena itu. Taehyung merasakan 


sebuah aura yang kuat. 


-aku tak bisa melihatnya, v kau harus keluar sekarang -- 
batin Taehyung. 


Taehyung berhenti sejenak dan memejamkan matanya. 
Beberapa detik kemudian, matanya berubah menjadi agak 
kebiruan. Jennie terdiam menyadari perubahan itu. V 
melepaskan pegangan tangan Jennie dan maju sendiri 
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Taehyung berhenti sejenak dan memejamkan matanya. 
Beberapa detik kemudian, matanya berubah menjadi agak 
kebiruan. Jennie terdiam menyadari perubahan itu. V 
melepaskan pegangan tangan Jennie dan maju sendiri. 


"tidak bisakah kau bermain denga tenang?" tanya V entah 
pada siapa. 


Jennie melihat pena itu berhenti melayang dan juga 
terdengar suara, hanya suara tanpa ada sumber yang 
terlihat, "sosohamida V (maaf formal)" 


V mendekati Jennie dan menenangkannya. 

"sudah aman," 

“siapa kau?" tanya jennie. 

V mengulurkan tangannya dan memperkenalkan diri. 


"akhirnya kita bertemu," 


Seokjin dan Jisoo meninggalkan sekolah, memang sudah 
waktunya pulang sekolah. Kini mereka berjalan di 
taman,masih dibawah hujan dan payung yang sama. Jisoo 
menghentikan langkahnya dan menghadap ke Seokjin. Ia 
menggerakkan tangan Seokjin yang memegang payung 
kebawah. 


"biarkan saja, hujan itu baik. Kenapa kita harus berlindung 
darinya," ujar Jisoo. 


Seokjin mengikuti Jisoo yang tampak bersenang senang 
bersama hujan. la sudah melupakan kejadian tadi. 


"jangan menangis lagi," gumam Seokjin. 
"tak akan lagi," gumam Jisoo. 


Matahari menampakkan dirinya, menyilaukan mata dengan 
cahayanya. Membuat siapapun terbangun dari tidurnya... 


"Seokjin!!" Taehyung membuka pintu. 


"oh? Kau sudah bangun. Padahal aku ingin sekali memukul 
panci ini," ujar Taehyung tampak kecewa dengan panci di 
tangannya. 


"aku mati , mimpi itu bersambung," gumam Seokjin. 


"'mworago (apa kata mu)," gumam Taehyung berjalan 
menuju dapur. 


"aku mimpi dua hal sekaligus," gumamnya lagi masih di 
atas ranjang. 


"dia menemuinya," 


Keadaan di sekolah tidak lebih baik dari kemaren. Semua 
menatap kedatangan Jisoo dengan kebencian sedangkan di 
tangan mereka terdapat sesuatu untuk dilemparkan. Jisoo 
berjalan menuju kelas dengan penuh percaya diri. Berjalan 
dengan dagu yang terangkat, menatap tajam kedepan 
tanpa menghiraukan sorakan yang memburukkannya. 


"apa keluargamu mengajarimu hal ini?!?!" 


"bukannya perusahaan keluarganya memang bermain 
kotor," 


Jisoo merasa panas, ia menghentikan langkahnya. la tidak 
bisa menerima hinaan tentang keluarganya. Jisoo berjalan 
mendekati sumber suara. Tanpa ragu Jisoo menjambak 
rambut siswi itu. 


"KAU TAU APA TENTANG AKU!!!" 


Tak ada yang melerai mereka. Siswa lain bahkan memberi 
semangat dari pada melerai. Satu persatu barang yang ada 
ditangan setiap siswa melayang kearah Jisoo. Jisoo terdiam 
sambil menunduk. Seokjin yang baru datang berlari kearah 
Jisoo. 


"kwencanha?" tanya Seokjin memegang bahu Jisoo. 


Jisoo melepaskan tangan Seokjin yang memegang bahunya 
sembari menjawab, " kwencanha," 


Jisoo mundur beberapa langkah, menatap tajam orang yang 
mengelilinginyasatu persatu. 


"kalian pikir aku akan menangis lagi? Kalian tidak jauh lebih 
baik dari aku walau sebenarnya aku berjuang dengan 
usahaku sendiri. Entah dari mana kalian dapat gosip 
murahan itu. yang penting aku sendiri tau kalau aku tidak 
melakukan apa yang kalian katakan. Dan juga untuk yang 
kelas 12, fokus saja untuk ujian. Tidak usah ikut hal 
semacam ini, kekanak kanakan," Jisoo meninggalkan 
kerumunan itu setelah pidatonya yang panjang. 


"aku tidak tau sekolah ini punya siswa yang buruk," ujar 
Seokjin iku meninggalkan kerumunan itu. 


"ada apa ini!!" tegur Saem( guru ) yang lewat koridor itu. 


"Kau bertemu V kemaren?" tanya Taehyung menyambar 
miniman Jennie. 


"nu gu seyo?( Siapa),?" tanya Jennie terbata membuat 
Taehyung spontan menatap yeoja di sampingnya itu. 


--itu Mata Taehyung batun Jennie. 


"Taehyung-a?" Jennie yang ragu di balas senyum oleh 
Taehyung. 


"V menyusahkanmu?" tanya Taehyung menyodorkan 
minuman yang tadi ia rampas dari Jennie. 


"Ani(tidak)" jawab Jennie mulai berjalan meninggalkan 
kantin 


"kau pasti terkejut V tiba tiba muncul," tebak Taehyung 
menyusul langkah Jennie. 


"keundae(tapi) V itu sebenarnya siapa?" Jennie 
menghentikan langkahnya. 


"V itu luka," balas Taehyung mrndahului Jennie yang tadi 
berhenti. 


"luka?" 


"hm, ada kecelakaan waktu kecil dulu yang menyisakan luka 
yang tidak bisa kutanggung perihnya. Secara otomatis V 
terbentuk dengan pribadi dan kemampuan yang lebih 
dariku," jelas Taehyung. 


"kemampuan lebih? Seperti dia berbicara kemaren?" 
"hm, dia itu indigo bermata biru," 
"kwencanha?" 


"Kwencanha, aku sudah kkuat sekarang," balas Jisoo dengan 
tawanya. 


Seokjin merasa lega melihat tawa yang hilang beberapa hari 
ini. 


—--fam so hot.... neo neomu yeoppoyo~~ ~~~ 
"yeobseyo?" 


"mwo?apa)" 


"kirim alamatnya, Eonni( panggilan kakak dari adik 
perempuan) kesana sekarang" 


Bergegas jisoo meninggalkan bangkunya setelah menerima 
telpon entah dari siapa 


"odiya?(kemana?" sorak Seokjin pada Jisoo yang sudah 
diambang pintu. 


"geokjeonghajimaljangan khawatir)" 


-kau mau menemui orang yang mengikutimu bukan? batin 
Seokjin 
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"geokjeonghajimaljangan khawatir)" 


-kau mau menemui orang yang mengikutimu bukan? batin 
Seokjin 


Jisoo langsung menaiki taksi menuju alamat yang sudah 
dikirimkan orang yang menelponnya tadi. Taksi itu berhenti 
tepat di halaman sebuah rumah kosong nan suram 


"Lisa-ya!!" 


"eonni," balas orang yang dipanggil Lisa tadi sambil 
memeluk eonninya itu 


"tenanglah, kita akan menyelesaikannya kali ini. akhirnya ia 
ingin menampakkan diri tanpa masker," gumam Jisoo. 


Mereka berjalan memasuki rumah itu. ruang penuh jaring 
laba laba menyambut kedatangan mereka. 


Jisoo's PoV 


Ruangan ini penuh dengan jariing laba laba dan genangan 
air , sudah jelas ini rumah yang tak lagi terurus. Saat 
mengamati setiap sudut ruangan ini. sebuah cahaya 
berkedip kedip dari ruangan di lantai dua. 


"Eonni," gumam Lisa menggandeng lenganku. 


Dengan langkah cemas aku dan Lisa menuju lantai dua. 
Namun tiba tiba.. 


DOR!!! 


Sebuah peluru datang kearah kami. Untung saja Lisa 
mendorong kepalaku kebawah untuk menghidari peluru itu. 
baru aku sadar senekad apa orang itu untuk 
menghancurkan perusahaan keluarga ku. 


"KELUAR!!! JANGAN SEMBUNYI. LAWAN KALIAN CUMA ANAK 
SEKOLAHAN GAK ADIL KALO SEMBUNYI!!" 


Tak ada respon untuk teriakan ku tadi. apa mereka tuli?? 
Kami lanjitkan menuju cahaya tadi. baru menaiki beberapa 
anak tangga, tembakan dari 2 arah menyerang kembali. 
Dengan panik ku berlari kembali ke bawah menggandeng 
tangan Lisa. Aku masih tidak ngerti, sedendam apa orang 
itu pada kami sampai ingin membunuh aku dan Lisa. 


"eonni,apa kita bisa keluar hidup hidup dari rumah ini?" 
tanya Lisa dengan mata yang berkaca kaca. 


Kupeluk Lisa untuk menenangkannya walau sebenarnya aku 
juga takut. Tapi disini aku kakaknya, aku harus lebih dewasa 
untuk melewati keadaan ini. 


Aku dan Lisa bersembunyi dibawah tangga. Saling 
menenangkan diri supaya tidak panik. Tiba tiba Lisa 
memutar posisinya bersamaan dengan suara tembakan. 
Peluru itu mengenai punggung Lisa. 


Mata ini langsung menangis seiring cairan merah memenuhi 
tanganku yang masih memeluk Lisa. Tiba tiba seseorang 
datang menarik aku menjauhi Lisa. la menarik dengan kasar 
seolah yang ia tarik sebuah ayam. Setibanya di sebuah 
ruangan, aku dilemparkan kesudut ruangan dengan kuat 
seakan lenganku patah dibuatnya. 


Aku berusaha berdiri untuk melawan, air mata ini terus 
berjatuhan. Semua nama hewan keluar dari mulutku, tak 
cukup menggambarkan orang orang itu dengan 1 hewan 
saja. Orang itu mendekat dengan balok besi di 
gengamannya. la pegang bagian bawah wajahku dengan 
keras. 


"pada akhirnya kau akan mati, cepat lambatnya itu 
tergantung sikapmu," gumam orang itu tepat dihadapanku. 


"kalau begitu aku memutuskan untuk mati cepat," 
Jisoo's PoV end 
"aku memutuskan mati cepat," bisik Jisoo 


Jisoo menendang tepat ditengah, cukup membuatnya sakit 
untuk Jisoo kabur. Tapi ternyata percuma, satu orang lainnya 
menghalang Jisoo di pintu ruangan itu. lagi lagi Jisoo ditarik 
kedalam. Orang itu mengikat kaki Jisoo membuat Jisoo 
terduduk di sudut ruangan itu. 


"kau mau mati sekarang?" tanya orang itu meletakkan pisau 
di leher Jisoo. 


Daraah mulai keluar walau sedikit dari leher Jisoo. Jisoo 
menatap wajah orang itu seakan matanya mengatakan ia 
tidak takut. 


"kau lebih buruk dari anjing," bisik Jisoo membuat orang itu 
lebih menekan pisau itu di leher Jisoo. 


"bunuh saja, kau tak bisa?" tanya Jisoo membuat orang yang 
memegang pisau itu emosi. 


"jangan menyesal," ujar orang itu. 


la berdiri, mengayunkan pisaunya kearah Jisoo. Jisoo tampak 
bersiap dengan menutup matanya. 


-jika memang mati, inilah takdirku batik Jisoo. 


Jisoo merasa heran, kenapa pisaunya tidak mendarat di 
lehernya padahal sudah cukup lama ia menutup matanya. 
Karna penasaran Jisoo membuka matanya perlahan. Saat 
itulah keajaiban terjadi. Kedua orang yang menyerangnya 
tadi terkapar tidak sadarkan diri di lantai. Sedangkan 1 orng 
namja yang entah tau dari mana ada orang di rumah kumuh 
ini berdiri dihadapan Jisoo, menatapnya dengan nafas yang 
belum teratur. 


Jisoo taidak bisa melihat terlalu jelas wajah namja(laki-laki) 
itu karna sebagian wajahnya kena sinar matahari dari 
jendela kecil yang ada di sisi lain ruangan itu. orang itu 
mendekat ke arah Jisoo, menolong membuka ikatan di kaku 
Jisoo. 


"sudah aku bilang, jangan nangis," ucap cowok itu 
membuka ikatan ditangan Jisoo. 


Setelah tangan dan kakinya terlepas, Jisoo langsung lari 
meninggalkan ruangan itu. ia ingat sesuatu dari ucapan 


orang itu. Cowok itu mengikuti Jisoo. 


vomentnyaaaa!!! 
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tangis. 


la tak menemukan adiknya yang tadi tergeletak di bawah 
tangga. Jisoo menoleh pada sosok yang baru saja menuruni 
tangga. 


"seokjin-a, lisa......?" ujar Jisoo menunjuk nunjuk lantai 
tempat Lisa tadi tergeletak. 


Seokjin mendekati Jisoo dan memeluknya untuk membuat 
dia tenang 


"jangan nangis," bisik Seokjin cowok itu di telinga Jisoo. 
"aku sudah memanggil ambulance tadi," sambungnya. 


"gumawo," ujar jisoo yang berada dipelukan Seokjin. 


Seokjin membuka pintu antik nan besar dengan keras. 
Dibalik pintu itu tampak seorang wanita yang sangat 
dibenci Seokjin. Itu ibu tirinya, yang telah merampas 
segalanya dari hidup Seokjin. Dengan tangan yang 
menggepal,  Seokjin mendekati wanita itu dan 
menamparnya 


"beraninya kau.." ujar wanita itu. 


"kau yang menyerang putri Tn.Kim bukan??" 
"apa yang kau bicarakan,aku tak mengerti," 


"jangan sok tak mengerti," ujar Seokjin memeriksa meja 
kerja wanita itu dengan matanya dan mendapatkan 
seseuatu. 


"ini, ini lambang perusahaanmu bukan?, dan ini juga ada di 
telapak tangan orang orang yang menyerang putri Tn.Kim," 
ucap Seokjin menunjukkan yang tadi ia dapat di atas meja. 


"bukan urusanmu," balas wanita itu berjalan menjauhi 
Seokjin. 


"belum cukup dengan ibuku yang kau bunuh untuk dapat 
harta ayahku?? Belum cukup sampai kau juga mengincar 
perusahaan keluarga kim?" tanya Seokjin semakin emosi. 


"ibumu? Aku tidak membunuhnya. Kau yang memberikan 
minuman itu, jadi kau yang membunuhnya," 


"KAU YANG MEMASUKKAN RACUN KESANA!!," teriak Seokjin. 
Seokjin mendekati wanita itu. 


"kalau kau masih nekad menganggu mereka, aku tak akan 
segan mengirim bukti kejahatanmu kepolisi," ancam Seokjin 
lalu pergi meninggalkan ruangan itu. 


Seokjin's PoV 


Tidak ada yang bisa dipegang, semua orang panik. Tapi 
tangan ku serasa berpegang pada seseorang. Tanpa sengaja 
aku melirik ponselku yang berdering. Tertera nama 
Taehyung di sana. 


"halo.haloo.. Seokjin kau disana??" 
"Tae, Taehnyung to...tut...tut...tut," 


Panggilannya terputus. Kulirik bagian atas layar ponsel, 
tertulis disana "14.36 ..... Mei 2020" 


"dimana tanggalnya," 


Tak terdapat tanggal disana. Tak lama kemudian mobilnya 
menabrak truk. Aku merasakan genggaman hangat di 
tangan sebelah kanan. Semua muka penumpang yang ada 
disana tak jelas, tanpa mata,hidung dan mulut hanya muka 
polos tanpa apapun. 


Ku amati semua penumpang dan mata ini melihat 2 
penumpang yang terlihat jelas wajahnya 


"mimpi itu lagi," gumamku duduk di tempat tidur. 


Mimpi itu terus menghantuiku belakangan ini. seperti 
memberi tanda hari itu sudah dekat. 


Seokjin's PoV end 
"mimpi itu lagi," gumam Seokjin masih berbalutkan selimut. 


Seokjin merauh kalender yang ada di atas meja di samping 
ranjang. Terbuka lembar untuk bulan mei lebih tepatnya 
pagi ini tanggal 5 mei. 


"bulan ini itu terjadi,bisa saja itu besok atau lusa" 


Jisoo yang sempat dirawat sudah diperbolehkan pulang oleh 
pihak rumah sakit setelah 8 hari di sana.Masalah yang ada 
di sekolahpun sudah di bereskan oleh orangtuanya, karna 
berita yang tersebar di sekolah adalah berita palsu yang 
sengaja di sebarkan oleh seseorang. 


Jisoo kembali menjadi dewi sekolah karna ia membuktikan 
bakatnya di depan semua orang pada perlombaan yang di 
adakan di aula. Semua orang memerhatikan prosesnya, dan 
Jisoo mendapat peringkat pertama dengan nilai yang 
sempurna. 


2 minggu setelah kejadian itu, Seokjin, Jisoo, Jennie, dan 
Taehyung tampak sedang menyantap makan siangnya di 
kantin diatas 1 meja. Tunggu, itu bukan Taehyung tapi V. 
Jennie yang menyadari itu dari tadi pagi berusaha 
mengalihkan Jisoo agar tidak menatap mata V. Tapi tetap 
saja, Jisoo malah menatap mata biru itu dengan serius. 


"bukan kah ada yang aneh pada Taehyung?" tanya Jisoo 
membuat V terbatuk. 


--aish, Jisoo masih belum tau tentang aku--- batin V 
"kau mau ke ruang seni?" tanya Seokjin mengalihkan topik. 


"hmm, baiklah aku juga tidak niat belajar matematika," 
jawab Jisoo. 


"hmm, benar tu. Ke ruang seni saja nanti aku izinin ke 
Saem," balas Jennie dengan tawa canggung. 


"kenapa kau? Kan Jisoo jadi curiga," ujar Jennie memukul 
lengan V yang masih fokus dengan makan siangnya. 


"kau masih bisa makan?" Jennie yang mulai merajuk. 


"dia tidak mau belajar hari ini, karna ada fisika," ujar V 
menyadari Jennie yang merajuk. 


"Jennie-ya," panggil V dengan muka seriusnya. 
"wae?" 


"kau suka aku atau Seokjin?" 
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"Jennie-ya," panggil V dengan muka seriusnya. 

"wae?" 

--auranya menjadi merah muda saat ku panggil batin V 
"kau suka aku atau taehyung?" guis mendadak dari V. 
DEG!! 


Muka Jennie tampak memerah, matanya membulat. V 
meletakkan tangannya di kedua pipi Jennie. 


"kau demam?" 
"hm?" Jennie yang bingung 


"'mukamu merah," jawab V yang sebenarnya sudah tau 
kenapa muka itu memerah. 


"Kau suka Taehyung?" V memberi pertanyaan lagi. 


"na(aku).... suka kau dan Taehyung," Jennie memberanikan 
dirinya menjawab pertanyaan itu. 


"noara? (kau tau?)," Jennie balikbertanya. 


"semenjak aku mengetahui tentang mata biru itu, 
harapanku berubah. Kau tidak penasaran dengan apa yang 


ku inginkan itu?" Jennie bertanya lagi 
"apa harapanmu?" 


"aku berharap kau dan Taehyung menjadi satu lagi, 
berharap Taehyung bisa menahan apa yang kau tahan dan 
kalian tak perlu bergantian lagi," 


--itu juga harapanku,-- batin V 


"Duduklah disana!" perintah Jisoo menunjuk bangku yang 
ada ditengah ruang seni. 


"aku ingin melukismu," sambungnya. 


Seokjin duduk sesuai perintah. la menatap seakan penuh 
pemikiran ke arah Jisoo. Haruskah aku memberitahunya 
atau tidak, itulah yang kini ada di kepalanya. 


"terkadang aku merasa aneh," ujar Jisoo membuyarkan 
pemikiran Seokjin. 


"kau selalu ada saat aku dalam bahaya,tidakkah kau juga 
menyadarinya?" 


"hm," balas Seokjin yang tidak tau bagaimana harus 
merespon pertanyaan itu. 


Suasana kembali hening, Jisoo fokus dengan kanvas dan 
kuas serta catnya, sedangkan Seokjin masih bertahan 
dengan pose melamunnya. 


Jisoo's PoV 


Dia duduk disana seperti orang yang kan mati besok. 
Tanganku terus menari diatas kanvas ini, melukis seseorang 


yang ku tak tau pasti siapa. Semenjak aku bertemu 
dengannya,dia selalu ada saat aku dalam bahaya. 


Lukisan yang ku lukis sudah 87%,ku letakkan kuas dan cat, 
aku ingin mengistirahatkan tanganku sebentar. Ku turunkan 
tangan sambil menatap lukisan itu. ada yang aneh dengan 
mataku. Aku menatap lukisan itu dengan seksama, tiba tiba 
saja ada sesuatu yang terlihat dimataku. 


Seakan lukisan itu memberitahu aku tentang sesuatu. 
Potongan potongan kejadian terlihat di mataku. Kucoba 
mengedipkan mata beberapa kali karna kupikir itu 
halusinasi. Namun bayangan akan sesuatu itu tetap tak 
hilang. 


Yang ku lihat, bayangan abstrak sebuah kejadian. Aku 
terlihat sekarat disana, seseorang datang membawaku. Lalu 
seorang Namjallaki-laki) tampak berlutut dihadapan 
seorang wanita bersepatu merah. Tak ada seorangpun yang 
terlihat mukanya. 


Ku ambil Ikembali cat dan kuas tadi, begitu aku meletakkan 
ujung kuas di atas kanvas itu, bayangan bayangan itu 
menghilang tanpa jejak. Aku tak tau apa itu tapi itu tampak 
nyata. 


Jisoo's PoV end 


Seokjinberdiri dan berjalan kearah Jisoo yang tampak 
bingung dengan kuas di tangan kanannya. 


--ini mimpi lainnya. Apa ini harus?-batin Seokjin 
"Kwencanha?" tanya Seokjin 


"hm.. kwencanha. Aku tadi berhalusinasi," jawab Jisoo 
dengan tawanya. 


"kenapa kau berdiri? Aku belum menyelesaikan lukisanku," 
sambung Jisoo. 


"jisoo-ya, apa kau sangat penasaran dengan pertanyaan mu 
tadi?" tanya Seokjin yang di anggukkan oleh Jisoo. 


Jisoo antusias untuk mendengar jawabannya hingga 
membuatnya berdiri. Seokjin maju beberapa 
langkah,memperpendek jarak antara dirinya dan Jisoo. 
Reflek Jisoo melangkah mundur dan menabrak 
dinding,entah kapan itu berpindah tiba tiba saja tangan 
Seokkjin ada di belakangnya. Melindungi punggung Jisoo 
dari hantaman dinding. 


Seokjin memindahkan tangannya. la letakkan tangan 
kanannya didinding tepat di samping kepala Jisoo. 


"kau selalu ada di mimpiku," ujar Seokjin. 


"dan semua yang aku mimpikan itu..... sebuah masa depan 
yang kan terjadi," sambung Seokjin. 


Perkataan Seokjin sukses membuat Jisoo berfikir. Mencerna 
satu persatu kata yang diucapkan namjallaki laki) yang 
tepat di hadapannya sekarang. 


"maksud dari perkataan kau itu....," ujar Ji soo menggantung 
kalimatnya. 


-sejak kapan dia setampan ini batin Jisoo. 


Jisoo terdiam menatap wajah Seokjin. Membuat Seokjin 
penasaran apa yang akan di katakan Jisoo. 


“mwo(apa)?" 


"kau melihat apa yang terjadi lewat mimpimu?" sambung 
Jisoo setelah sadar dari keterhanyutannya menikmati 
ketampanan Seokjin sesaat. 


"hm, kau benar," balas Seokjin berjalan kembali ke 
bangkunya tadi. 


Jisoo melanjutkan lukisannya, beberapa bagian wajah 
Seokjin ia ubah setelah melihatnya dari dekat. 


"apa yang tadi itu.. kau juga melihatnya di mimpimu?" Jisoo 
yang mendadak penasaran. 


"Am," 


"Kenapa kau tak merubahnya kalau sudah tau," ujar Jisoo 
menaikkan nada suaranya. 


haihaihai 
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"apa yang tadi itu.. kau juga melihatnya di mimpimu?" Jisoo 
yang mendadak penasaran. 


"hm," 


"Kenapa kau tak merubahnya kalau sudah tau," ujar Jisoo 
menaikkan nada suaranya. 


"dari kecil aku sudah coba merubah beberapa kejadian, tapi 
tak ada yang berhasil. Jadiitu akan sia sia jika aku lakukan," 
jawab Seokjin satai. 


"tapi, setiap kau dalam masalah, kakiku dapat bergerak 
bebas, dan saat kau bertekad, kelangsungan hidupmu akan 
berubah. Seperti kejadian dirumah tua itu, di mimpi kau 
bermohon mohon untuk tidak di bunuh dan berakhir sekarat 
dilantai dengan darah banyak dari lehermu saat itulah aku 


seharusnya datang membawamu ke RS. Tapi kejadiannya 
berbeda," 


Jisoo teringat sesuatu saat mendengar penjelasan Seokjin. 
waktu itu ia sempat berfikir untuk bermohon tapi ia berubah 
fikiran saat itu. 


-aku mengatakan kalau aku memutuskan mati cepat 
bukannya memohon mohon. Apa karna itu?- batin Jisoo. 


Jisoo memajang lukisan yang tadi ia lukis dikamarnya. Dia 
terlihat sangat bahagia. matanya berbinar saat menatap 
lukisan yang kini tergantung di sisi kiri kamar bernuansa 
hitam dan pink itu. 


Setelah menatapnya cukup lama, Jisoo memutuskan untuk 
tidur lebih awal. la merasa esok akan jadi hari yang indah, 
hanya perasaan. 


Jisoo tersadar dari mimpi indahnya. Buru buru ia menuju 
kamar mandi dan bersiap siap ke sekolah. la juga 
menyantap sarapannya dengan cepat tanpa melihat 
sekelilingnya. Setelah menghabiskan sarapannya, Jisoo 
langsung pamit dan berlari menuju pintu. 


"bukankah kursi itu biasanya kosong," gumam Jisoo 
menyadari sesuatu yang aneh di meja makan. 


Jisoo kembali untuk memeriksanya. Benar, disana seseorang 
yang ia kenal duduk dengan canggung. Likuk wajah yang 
sangat familiar bagi Jisoo. Wajah yang membuat tidur nya 


lebih nyenyak. Jisoo mendekati orang itu, sedangkan 
Eomma, Appa, dan Lisa tampak senyam senyum sendiri. 


Taehyung's PoV 

Kenapa aku lari? Kenapa ke arah sana, ada apa V? 
Bisa kita bertukar sebentar? 

Wae? 

Ada yang ingin mendorong Jisoo dari atap, 


Pada saat yang bersamaan, aku bertukar tempat dengan V 
sambil berlari. Mataku mulai berubah membiru, 
menyembunyikan corak coklatnya. Dan perlahan pula,aku 
kembali bersembunyi, berfikir tanpa bergerak. 


Taehyung's PoV end 


Namja bermata biru itu berlari semakin kencang ke atap. 
Setibanya disana, V yang sempat berhenti sejenak 
menggerakkan kakinya kembali saat seorang yeoja di sana 
naik ke atas pagar beton yang ada di tepi atap. Tanpa ragu 
ia menarik yeoja itu. 


"kencanha? (kau tak apa)?" tanya V terengah engah. 
"ne(ya)" jawab Jisoo yang tampak kebingungan 


Jisoo menatap mata biru itu lagi. Mata yang selalu 
membuatnya bertanya tanya. Orang itu muncul dihadappan 
Jisoo dengan mata yang selalu berbeda. 


Setelah memastikan Jisoo baik baik saja, V berdiri dan 
melangkah menjauhi Jisoo. la tampak mencari sesuatu. 


-ia berbeda, Taehyung yang ku kenal ceria, tapi barusan ia 
dingin padaku batin Jisoo. 


"Taehyung!!" panggil Jisoo 
Tak ada respon dari V. Membuat Jisoo semakin penasaran. 
"VII" panggil Jisoo lagi. 


la teringat nama kontak Taehyung di hpnya Jennie 
"TaehyungV". Awalnya ia pikir itu cuma kesalahan, namun 
Jennie tidak menukarnya saat Jisoo memberitahunya.V 
menoleh kebelakang saat mendengar namanya di panggil. 


--ini berubah lagi, sebelumnya V pergi tanpa berkutip,-- 
batin Seokjin 


Seokjin yang dari tadi berdiri di balik meja meja yang di 
tumpuk di sudut kanan keluar. la melangkah perlahan, 


menunggu apa yang akan terjadi selanjutnya. Karna jelas 
itu berbeda dengan apa yang ia mimpikan. 


-dia menoleh- batin Jisoo. 


V melangkah ke arah Jisoo. Mata birunya tampak tajam 
menatap Jisoo. 


"kau tau aku?" gumam V setibanya di hadaf an Jisoo 
"Kau disni," ujar Seokjin mempercepat langkahnya. 


V melihat sesuatu beraura hitam di balik meja menja yang 
disudut. la pun berlari kesana meninggalkan seokjin dan 
Jisoo. 


"kenapa kau disini? Bukannya tadi kau bilang mau ke 
kantin," tanya seokji mengalihkan pembicaraan. 


"molla(tidak tau), tiba tiba saja Taehyung menarikku," jawab 
Jisoo yang bingung. 


Meja meja yang tadinya tertumpuk berjatuhan. Sebuah kursi 
terbang kearah Jisoo. Seokjin memeluk Jisoo dan 
membalikkan badannya membuat kursi itu mengenai 


punggungnya, 
-ada apa sebenarnya batin Jisoo. 
"Kwencanha?" tanya Seokjin melepaskan peluknya 


Jisoo mengangguk tapi matanya menatap ke tempat lain 
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"Kwencanha?" tanya Seokjin melepaskan peluknya 


Jisoo mengangguk tapi matanya menatap ke tempat V. 


"kau melihatnya juga?" gumam Jisoo menunjuk sebuah meja 
yang melayang layang di hadapan V. 


Kau tidak akan bisa mengalahkan ku!!" teriak V. 


Jisoo tercengang melihat pelipis V yang berdarah tanpa 
sebab. Tak lama setelahnya, meja itu kembali ketempatnya. 
V mendatangi Jisoo dan Seokjin yang melihatnya di 
kejauhan. 


"kau terkejut ya," ujar V. 
"V" sambungnya mengulurkan tangan pada Jisoo. 


--V? Lalu Taehyung siapa?-batin Jisoo. 


Jisoo menatapnya tanpa berkutip. Wajahnya terlihat sangat 
penasaran. 


"tak mau bersalaman?" 
"heh,ya. Jisoo," Jisoo menjabat tangan V. 


V membalas lagi dengan senyuman. Wajahnya tamak sama 
dengan Taehyung. Hanya berbeda mata dan warna kulitnya. 
V terlihat lebih putih dibandingkan Taehyung. 


"M!!!" teriak seseorang yang lari kearah mereka. 


"o? Kau berdarah," sambung pemilik suara yang memanggil 
V tadi. 


"kwencanha," balas V. 

"Jennie,kau tau semua ini?" tanya Jisoo. 

"kau juga?" sambung Jisoo menatap Seokjin. 

"mereka tau. Aku V,kepribadian lain dari Taehyung," ujar V 


--kupikir kepribadian ganda Cuma mitos-batin Jisoo 


"hm" Jennie menutup telponnya. 


“siapa ?" tanya seorang siswa yang keluar dari kelas. 


"Taehyung?? Benar bukan?? Matamu coklat," Jennie 
mengalihkan pembicaraan. 


"apa kau merindukanku?" 


Jennie berjalan meninggalkan Taehyung sambil 
bersenandung. Sedangkan Taehyung mengejarnya layaknya 
anak anak. 


05.00pm 
Jennie masuk ke dalam salah satu ruang di tempat karokae 
"mwondae(ada apa)?" tanya Jennie. 


"kau tidak muak denganku?" tanya seorang namja(laki-laki) 
yang duduk di sofa tengah 


-wanjeon(sangat)-batin Jennie. 


"mau bagaimana, aku harus berkorban untuk keluargaku," 
balas Jennie. 


Namja itu berdiri,mendekati Jennie yang masih berdiri di 
dekat pintu. 


"kau tidak takut padaku setelah aku memperlakukanmu 
dengan buruk?" tanya namja itu. 


"aku harus berkorban," 


Namja itu memukul dinding tepat di samping kepala Jennie. 


"apa yang kau lakukan," tanya Jennie dengan suaranya 
yang mulai gemetaran 


Namja itu mendekatkan wajahnya perlahan. Spontan Jennie 
menutup matanya dengan takut. Namja itu mengalihkan 
wajahnya ke telinga dan mengucapkan sesuatu yang 
berhasil membuat Jennie tercengang. 


"are you serious?" tanya Jennie. 


"pergilah sebelum aku berubah pikiran," ujar namja itu 
kembali ke tempat ia duduk tadi. 


Jennie membalik badannya dan membuka pintu yang tadi ia 
lewati. 


"mianhae," ujar namja tadi yang berhasil membuat Jennie 
membeku. 


"aku tau, aku slalu kasar pada orang lain. Aku akan 
membatalkan tunangan tanpa memutuskan kontra kerja 
sama," sambungnya 


"hm? Eottokae?(bagaimana)" tanya Jennie memutar kembali 
badannya. 


"kau lupa,... Tak ada yang tak bisa ku ancam," jawab namja 
itu. 


Seokjin dan V menerobos penjaga keamanaan yang ada di 
pintu masuk rumah pribadi ibu tirinya Seokjin. dengan 
penuh emosi Seokjin memaksa masuk ke ruang kerja ibu 
tirinya. 


"berapa lagi yang ingin kau bunuh?!!" teriak Seokjin, 


"kenapa anakku," balas wanita itu dengan lembutnya, 
membuat V merasa geli. 


"sejauh apa kau akan membunuh orang!!?! Sampai kau 
harus mengirim roh untuk membunuhnya!!" ujar Seokjin. 


"sekali lagi kau melakukannya, aku tak akan 
melepaskanmu," ujar Seokjin . 


"aku bukan anakmu, camkan itu," sambungnya lalu 
membanting pintu kayu nan besar. 


Seokjin menyandang tasnya dan meninggalkan apart. ia 
berangkat sendiri karna Taehyung sudah pergi duluan. 
Seokjin berjalan menuju haltebus, menikmati kesegaran 
udara pagi. 


Di sekolah,entah kenapa Seokjin hanya ingin menghabiskan 
hari bersama Jisoo. Bahkan ia tak mengizinkan Taehyung 
dan Jennie bergabung. Hingga waktu pulang sekolah tiba. 


Seokjin berjalan sendiri ke halltebus karna Jisoo mendadak 
ada kgiatan persiapan untuk lomba. Seokjin menaiki bus 
yang selalu mengingatkannya akan mimpi kecelakaan yang 
sering ia lihat. 


Saat di perjalanan, Seokjin memainkan matanya tuk melihat 
sekeliling. la menyadari sebuah sepit yang ada di kepala 
penumpang di depannya. 


"Jisoo?" panggil Seokjin ragu ragu. 
Penumpang itu menoleh, dan benar itu Jisoo. 


"kenapa kau disini??" tanya seokjin. 


'persiapannya diundur besok. Kau juga udah dulu keluar 
tadi jadi aju naik bus, eh ternyata ketemu disini," ujar jisoo 
yang di susul dengan senyumnya. 


Taklama kemudian busnya sedikit bergoncang, sebagian 
orang panik dan ada sebagian yang tak mempedulikannya. 


see you next chapter 
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Taklama kemudian busnya sedikit bergoncang, sebagian 
orang panik dan ada sebagian yang tak mempedulikannya 


Seokjin's PoV 


Ada seorang nenek berdiri disampingku. la tampak 
kesusahan berdiri dengan goncangan ini. aku serahkan 
tempat dudukku dan berdiri di samping bangku Jisoo. 


"Seokjin-a," panggil Jisoo. 
"mobilnya keluar jalur," ujar Jisoo melihat ke jendela. 


Kini mobilnya benar benar tak terkendali. Seperti ada yang 
merusak reknya. Mobilnya berjalan berlawanan arah. 
Ponselku berdering, tertera nama Taehyung disana 


"mimpi," gumamku. 


"angkatlah, Taehyung menelponmu, tunggu, atau V?" ujar 
Jisoo. 


"hm?" gumamku di telpon. 
"neo odiya?(kau dimana?)," tanya Taehyung. 


Seorang anak kecil menangis sangat kencang di depan Jisoo 
membuat Taehyung penasaran. la menanyakan hal itu. 
belum sempat aku menjawabnya, Jisoo menyambung 
tangisan itu dengan teriakannya. la terkejut karna busnya 
kehilangan 1 roda belakang. 


Jisoo memelukku karna panik. Ku genggam tangannya untuk 
menenangkannya. 


"halo.haloo.. Seokjin kau disana??" 


"Tae, Taehnyung to...tut...tut...tut," ujar Jisoo yang semakin 
panik, dan telponnya terputus 


Ku pikir itu aku, kupikir aku yang mengatakan kata itu. 
suaranya tersamarkan saat di mimpi. Jisoo meremas 
tanganku dengan kuat. 


Seperti yang dimimpi, aku melirik bagian atas ponselku. 
Tertera disana "14.36, 21 Mei 2020" 


Sebuah truk didepan sana melaju sangat kencang. Hingga 
menghantam bus ini dengan keras. 


"HUAAA....... yyy" 


Mataku mulai bermain mencari orang yang kulihat dimimpi 
waktu itu. orang yang sangat menonjol di antara 
penumpang yang panik. Satu tanganku memegang 


pemegang dan satunya lagi menggenggam Jisoo dengan 
kuat dan hangat. 


"itu mereka," gumamku melihat 2 orang berpakaian hitam di 
antara penumpang lainnya. 


Ada lambang perusahaan ibu tiriku di saku belakang celana 
mereka. Tak lama kemudian, busnya roboh kesisi kanan. 
Semua orang berdarah. 


Ku gerakkan kepalaku kesamping, tamjpak Jisoo yang 
sekarat memanggil namaku. Lalu matanya tertutup tak 
sadarkan diri. Kurangkul dia dengan erat. Pandanganku 
mulai kabur namun terlihat rlalu jelas 2 orang berpakaian 
hitam mendekat dan mengangkat Jisoo. Tak terlalu jelas 
mukanya bagiku, hanya lambang itu yang bisa ku jadikan 
tanda. Lalu semua menjadi hitam. 


Yang terakhir ku dengar hanya teriakan minta tolong orang 
orang disana. 


Seokjin's PoV end 


Pihak rumah sakit membawa Seokjin ke mobil ambulance. 
Tepat sebelum masuk kedalam mobil, mata Seokjin terbuka. 
la segera duduk dengan panik mengingat Jisoo yang dibawa 
orang asing. 


"lukamu parah, tidurlah nak," ujar salah satu perawat 
disana. 


Seokjin tidak mendengarkan dan pergi dari lokasi dengan 
taxi. la menuju tempat yang belakangan ini sering ia 
kujungi. 


Setibanya disana, semua petugas keamanan 
membiarkannya masuk tak seperti biasanya. Dengan tubuh 


penuh darah Seokjin memasuki ruang kerja ibu tirinya. 
"dimana Jisoo," tanya Seokjin menggertak giginya. 


"Jisoo?? Siapa, aku takmengenalnya," jawab wanita itu 
meneguk winenya. 


Seokjin meraih sebuah pisau yang ada di tempat buah di 
atas meja disampingnya. Namun sebelum ia menyerang.. 


"apa gadis ini?" ujar wanita itu sambil menayangkan sebuah 
vidio seorang gadis di TV besar disana. 


Gadis itu tampak sekarat dengan alat bantu nafasnya. 
Sekujur tubuhnya terikat rantai yang besar. 


"kau tau, hanya butuh waktu 1 detik untuk melepas alat 
itu," sambungny. 


"jangan macam macam," ujar Seokjin yang terdengar 
menahan emosinya. 


"itu tergantung apa yang kau lakukan," balas wanita itu. 


Wanita itu menekan beberapa tombol di bawah meja. Tak 
lama setelah itu,orang orang serba hitam mendekati ranjang 
Jisoo. Mereka membuka alat bantu nafas itu dengan mudah. 
Terlihat jelas Jisoo yang mulai kesusuahan untuk bernafas 
walau tak sadarkan diri. 


"aku lakukan apa yang kau mau!!" teriak Seokjin. 


Orang orang itu memasang kembali alat bantu napas yang 
tadi mereka lepas. 


"tapi..." ujar Seokjin. 


"aku mau lihat dia di rumah sakit dengan aman dulu," 


Jisoo di pindahkan ke rumah sakit yang paling canggih 
diSeoul. Beberapa bodyguard berdiri di depan kamar Jisoo. 
Itu bodyguard dari keluarganya karna tadi Seokjin meminta 
ibu tirinya itu mengabari keluarganya. 


Seokjin hanya bisa mengintip dari balik lorong, hanya bisa 
mendengar tangisan keluarga Jisoo walau samar. 


Seokjin keluar dari rumah sakit dan orang orang berjas 
hitam menjemputnya.Seokjin tampak pasrah memasuki 
mobil itu. tepat sebelum pintu tertutup, Taehyung dan 
Jennie menahan pintunya. Taehyung menatap mata Seokjin 
penuh pertanyaan sedangkan Jennie tampak khawatir dan 
bingung. 


"apa yang terjadi," 


vomentny!!!! 


double up again, wuuuuuu 


see you next chapter 


part17 


"apa yang terjadi," gumam Taehyung. 


"aku pergi," jawab Seokjin dengan tatapan putus asanya. 


Lalu seorang berjas hitam menutup pintunya dan mobil itu 
meninggalkan rumah sakit. 


Sudah 6 bulan Jisoo koma. Tak ada perkembangan padanya 
sejak awal ia di rawat. Jennie tampak menggenggam tangan 
Jisoo yang terbaring di ranjang kamar vvip. Dalam diam air 
mata bercucuran. 


“Jisoo,kau tidak merindukan aku?" gumam Jennie menahan 
lar matanya. 


"uljima(jangan nangis)," ujar Namja dengan seragam yang 
sama dengan Jennie. 


Bibi yang bekerja untuk keluarga Jisoo kembali dari kantin 
rumah sakit. la membawa beberapa minuman kaleng untuk 
Jennie. 


"Agashi, minumlah dulu sebelum berangkat," tawar bibi. 


Tangis Jennie pecah saat menerima minuman kaleng itu. 
karna membuatnya teringat dengan Jisoo,itu minuman yang 
sering ia minum bersama Jisoo. 


"Taehyung,apa Jisoo akan bangun?" tanya Jennie pada 
namja yang berjalan di sampingnya. 


"pasti," 
Taehyung tiba tiba menghentikan langkahnya 


"Jennie dululah, ada yang harus ku urus," ujar Taehyung 
meninggalkan Jennie sendirian di lorong rumah sakit. 


Taehyung kembali ke ruangan Jisoo, ruangan itu kosong saat 
ia memasukinya. 


"sudah ku duga," gumamnya. 
Taehyung's PoV 


Tak ada seorangpun di kamar Jisoo seperti yang ku duga. 
Rasanya sangat suram saat wanita itu tadi datang. Ku 
periksa ruangan itu sekeliling. 


"KELUAR!!!" 


Aku tau, wanita tadi bersembunyi di tubuh Jisoo. Dia bukan 
manusia, dia hanya arwah yang ingin mengambil alih tubuh 
Jisoo. 


Mata Jisoo terbuka saat aku berteriak. 


"peka kau ternyata," ujar arwah yang berdiam di tubuh 
Jisoo. 


"keluar," 


Arwah itu tak mau keluar, ia bersikeras akan melukai tubuh 
Jisoo. 


"gadis ini sudah hilang, ini tubuh kosong. Kau tak tau itu," 
ujar arwah itu. 


Ku tenangkan diri, kututup mata sebentar, V aku 
membutuhkanmu sekarang. Hanya kau yang bisa 
mengusirnya. Aku tau masih ada sosok Jisoo di tubuh itu. dia 
hanya tidak tau kalau dia massih hidup. 


Taehyung's PoV end. 


Mata berubah biru, V muncul dengan mata itu. arwah itu 
tampak ketakutan melihat mata biru itu. V berjalan 
mendekatinya hingga ia terjebak di sudut ruangan itu. 


"pergilah," bisik V memegang bahu Jisoo. 


Arwah itu pergi,bukan karna tangan V yang ajaib, tapi karna 
ia ketakutan saat V sudah menggunakan tangannya. V 
mengangkat Jisoo kembali ke ranjang dan memasang alat 
bantu pernapasannya. V mendekatkan wajahnya ke telinga 
Jisoo. 


"kaau masih mengingat Seokjin?" bisik V lalu pergi 
meninggalkan ruangan itu. 


Di depan pintu ruangan wvip itu, V menempelkan tangannya 
ke dinding. Walau tak terlihat dengan mata, tapi para arwah 
melihat dan mengenali tangan itu. tangan yang bisa 
membuat mereka lenyap begitu saja. 


"mwoya!!!" Taehyung yang ikut teriak. 
"Jisoo,," Jennie mengganting kalimatnya. 
"Kau nangis lagi?? Kenapa Jisoo?" tanya Taehyung. 


“Jisoo.... Jisoo sudah sadar," ujar Jennie menyambung 
kalimatnya. 


Bergegas mereka meminta izin ke guru untuk kerumah 
sakit. Setibanya disana, Jennie mematung melihat Jisoo 
yang berbeda. 


"Jisoo kenapa?" tanya Jennie berdiri di samping eommanya 
Jisoo, 


"tidak tau, begitu sadar ia sudah begini, bicaralah dulu 
dengannya. Mana tau dia tenang saat bertemu sahabatnya," 
jawab Eomma Jisoo meninggalkan ruangan itu dengan air 
mata yang berlinang. 


Jennie dan Taehyung mendekati Jisoo yang ketakutan. 


“Jisoo-ya, ada apa?" tanya Jennie dengan suara yang pelan. 


"kenapa kamarku ramai sekali, banyak yang berdarah," 
balas Jisoo. 


"penglihatannya tertinggal," gumam namja bermata biru di 
belakang Jennie, 


-kapan ia muncul batin Jennie. 
"penglihatan siapa?" tanya Jisoo penasaran. 


"arwah yang sempat ingin mengambil tubuhmu. Mungkin 
penglihatannya membekas di matamu saat ku paksa pergi," 
jelas V duduk di tepi ranjang Jisoo. 


"biasakan dirimu, mereka itu lemah saat kau berani," 
sambung V. 


Jisoo's PoV 


Akhirnya aku kembali kesekolah. Tujuanku hari ini hanya 
Seokjin. kenapa ia tak sekalipun mengunjungiku. Apa yang 
terjadi saat aku tak disini. 


Jennie, Taehyung dan V tak menjawab saat aku bertanya 
tentang Seokjin. ku datangi tempat yang dulu sering ku 
datanngi bersama Seokjin. 


Tak ada tanda tanda keberadaan Seokjin. Entah kenapa aku 
merasa khawatir tidak bisa menemukan keberadaannya. 
Sudah semua tempat di sekolah ini ku periksa. tak ada satu 
pun yang memperlihatkan tanda tanda keberdaannya. 


Tanpa kusadari pipiku sudah mulai basah, air mata ini 
semakin deras kala terbayang wajahnya. 


"kau kemana, kenapa tak beritahu aku," berulang kali ku 
menyebutkan kalimat itu. mata ini mulai memerah, mukaku 
panas tapi hatiku merasa dingin tanpanya. 


Sebuah bayangan terlihat dari jendela, bayangan nya 
menyerupai Seokjin. Dengan langkah berat ku ikuti bayangn 
itu. Bayangan yang ku ikuti perlahan menampakkan 
sosoknya, sangat persis seperti Seokjin. 


la menuju ke ruang seni, itu pasti dia. Namun setelah aku 
memasuki ruangan itu, tak ada seorangpun disana. air mata 
kembali muncul, bercucuran sangat banyak. 


"apa yang ku lihat tadi," pikirku. 
Jennie dan Taehyung menghampiriku ke ruangan ini. 


"kwencanha?" tanya Jennie berlari mendekatiku,ia tampak 
khawatir. 


"jangan mengikuti arwah seperti tadi," ujar Taehyung yang 
juga terlihat cemas. 


Arwah?? apa itu tadi bukan manusia?? kenapa aku punya 
penglihatan ini. 


Apa yang sebenarnya terjadi, kepalaku terasa sakit 
memikirkan semua ini. semuanya mendadak berubah tanpa 
ku tau sebabnya. 


"kenapa kalian tidak memberitahuku apa yang terjadi," 
tanyaku berusaha menhan air mata ini. 


"Jisoo-ya," panggil Jennie memelukku, terasa tangisannya 
dari pundakku. 


"kami juga tidak tahu dimana Seokjin," bisiknya padaku 
yang berhasil membuat tangisku pecah. 


semenjak hari itu, semua yang ku lewati menuju sekolah 
selalu ada bayangan Seokjin. sangat sulit bagiku. tak ada 
hari tanpa air mata di hidupku kini. 


Jisoo's PoV end 


vote dong 


coment jug 
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Jisoo memutuskan untuk homeschooling. la tak sanggup 
melihat bayangan namjallaki-laki) yang menjadi 
motifasinya untuk bangun dari koma. Ditambah 
penglihatannya yang juga berubah, banyak arwah yang 
mengganggunya semenjak ia bangun dari koma. 


Sudah hampir 7 bulan Seokjin tidak bertemu dengan Jisoo. 
la harus menepati janjinya dengan ibu tirinya untuk 
memastikan keselamatan Jisoo. Janji yang membuatnya 
harus menyeberangi samudera menuju negeri Eropa. Bermil 
mil jarak yang tak bisa ia tempuh untuk Jisoo. 


Tak ada yang tau tentang janji Seokjin dengan ibu tirinya, 
bahkan ayahnya. Bahkan ia putus komunikasi dengan 
sepupunya,Taehyung. Ia juga tidak bisa lagi meihat Jisoo di 
mimpinya. Semua benar benar terputus sekarang. 


4 tahun kemudian.... 
Seokjin's PoV 


Akhirnya ini kesempataku kembali, walau sangat kecil 
harapan untuk melihatnya lagi. Aku mendarat di bandara 
incheon pukul 9.00 am pada 17 Oktober 2024. 


Aku langsung menuju lokasi acara yang sebenarnya alasan 
aku kembali ke Seoul. Acara yang aku sendiri tidak tau apa 
gunanya. Aku menukar pakaian dengan jas mewah yang 
sudah di siapkan ibu tiriku. 


Setibanya di acara itu, karpet merah menyambut. Acara 
yang benar benar mewah. Terpajang spanduk di depan pintu 
masuk "acara para pengusaha sukses," secercah harapan 
muncul kala itu. Entah kenapa aku masih 
mengharapkannya. 


Seokjin's PoV end 


"Jisoo, kau tak pergi ke cara itu?" tanya Jennie yng 
didampingi Taehyung. 


"hm," balas Jisoo yang sibuk mengurus pasien VIP nya 


Setelah lulus jenjang SMA dengan homeschooling, 
appalayah) Jisoo menyuruhnya untuk belajar memimpin 
perusahaan. Namun Jisoo tak tertarik sedikitpun. la lebih 
memilih menjadi psikiater karna ia ingin mempelajari jiwa 
manusia yang dapat berubah dalam sekejap. 


"pergilah, kalian bisa terlambat," ujar Jisoo memberi isyarat 
dengan tangannya. 


"ish, kau bahkan tak melihat gaun indahku," gumam Jennie 
sedikit cemberut. 


"kami pergi," pmit Jennie, 
"cari pasien manusia yang banyak!!!, jangan kayak gini. 


pasiennya banyakan arwah di bandingkan manusia," sindir 
Taehyung mengikuti langkah Jennie. 


"biarin, mereka udah menghilangkan traumaku dengan 
kegelapan" blas Jisoo 


"dasar sijoli tukang nyindir," gumam Jisoo. 


Dibandingkan mengobati pasien yang normal. Jisoo lebih 
sering kedatangan pasien yang kast mata. mereka minta 
tolong untuk sesuatu yang bisa membuat mereka pergi 
dengan tenang. 


Who dis!!!! nan idereo....... 
"yeobseyo?" ujar Jisoo mengangkt telpon. 


"Eonni, tolong bawakan aku baju ganti. asistenku salah 
bawa baju," 


"hmm, ke acara itu?" tanya Jisoo. 
"ne(ya)," 


Setelah menutup telpon, Jisoo meraih mantelnya yang 
tergantung di dekat pintu. Bergegas ia pulang ke rumah 
mengambil pkian yang di perlukan Lisa. Karna Jisoo menolah 
meneruskan perusahaan, Lisa mengmbil alih tanggung 
jawab Jisoo yang berhubungan dengan perusahaan 


Setelah memberikan pakaian yang di perlukan Lisa. Jisoo 
bergegs menuju pintu keluar. 


Jisoo's PoV 


acaranya mewah sekali. aku harus cepat keluar dri sini 
sebelum Jennie dan TAehyung melihatku. 


Saat pintu keluar sudah di depan mata. Tiba tiba tubuhku 
bergetar ketika melihat sosok yang kucari selama ini. aku 
harus bisa menghadapinya. 


kukuatkan langkahku untuk berjlan ke sana, tapi............... ia 
melewtiku seperti tidak mengenalku. hatiku berdegup 
kencang, seakan inin melompat keuar. apa yang sebenarnya 
terjadi padanya. 


Jisoo's PoV end 


seokjin yang baru memsuki gedung tempat acara digelar 
membeku seketika i melihat gadis yang dulu ia tinggalkan 
saat sekarat. 


-aku bersyukur kau selamat-- batin Seokjin. 


Seokjin berjalan ke arah gadis itu. la berjalan dan 
mengacuhkan gadis itu. ia tampak dingin dengan ekspresi 
seperti itu. 


acaranya berlangsung lama, Seokjin tertidur pulas di 
mobilnya. sangat lelah setelah kembali dari luar negeri 


"apa di tempat menyeramkan ini??" 
Sosok disamping gadis yang bertanya itu mengangguk 


Dengan langkah ragu gadis itu memasuki sebuah pabrik 
tua. 


kayu besar terlepas dari tempatnya. Terjatuh tepat di 
pundah gadis itu. 


"aku memimpikannya," gumam Seokjin bangun dari 
tidurnya. 


Setibanya di klinik, Jisoo disambut pasien yang 
membutuhkannya. 


"ke tempat kau kerja semasih hidup dulu?" tanya Jisoo 
setelah mendengar keluh si pasien. 


Jisoo mengambil kembali mantelnya dan pergi ke pabrik 
yang di maksud pasien arwah tadi. karn tak ada bus kejalur 
itu, Jisoo meniku taxi untuk ke pbrik itu. 


-pabriknya sudah tutup??-- batin Jisoo. 
"apa di tempat menyeramkan ini??" 
Sosok disamping gadis yang bertanya itu mengangguk. 


"cngkeuman(tunggu sebentar) sudah berapa lama kau 
mati," tanya Jisoo 


Arwah itu mengangkat tangan kananya dan mengisyaratkan 
jari tengah dan telunjuknya. 


"2 tahun?" arwh itu menggeleng. 


"20 tahun?" tebak Jisoo lagi yang di angukkan arwah itu. 


Dengan langkah ragu gadis itu memasuki pabrik tua itu. 
Semua yang didalam pabrik itu sudah tua. lantiny becek 
karna hujan yang masuk dari atap yang bocor. 


belum lama Jisoo berkeliling, sebuah kayu besar jatuh dari 
loteng. Jisoo tidak melihat kayu itu. la memperbaiki tali 
sepatunya. Tiba tiba saja seseoran menariknya. 


Jisoo tampak terkejut. 


Jisoo's PoV 


seseorang menrik tanganku saat aku mengikat tali septuku. 
ku pikir tak ada orang selain aku disini. Orang itu 
memelukku dengan erat . Perlahan ku membuka mataku 
yang tadi sempat tertutup. 


DEG!!. 


jantungku berdetk keras ketika melihat wjah orng itu. Itu 
waja yang selalu membuatku sedih, wajah yang tadi 
mengacuhkanku. 


"Kwencanha?" bisik orang itu. 


tangannya yang memegangi aku terasa bergetar. Nfasnya 
terasa tak beraturan. kristal bening berjatuhan tanpa 
kusadari di punggung orang ini. 


"Seokjin" batinku 
= END= 


.YEYY!!!!! akhirnya END 


.Bye, jangan lupa vote dan comentnya yaaaaaa!!! 


rekomendasikan juga sama teman temanmu 


see you 


